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ABSTRAK 

 

 

 

Dampak Pinjaman Berbasis Online di Kota Bengkulu  

dalam Tinjauan Ekonomi Islam  

(Studi pada Masyarakat Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu) 

oleh Ade Feni Mailanti, NIM 1516130073 

 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui dampak pinjaman 

berbasis online bagi masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu dan 

untuk mengetahui faktor yang menyebabkan masyarakat di Kelurahan Pagar 

Dewa Kota Bengkulu melakukan pinjaman berbasis online yang ditinjau ekonomi 

Islam. Jenis penelitian ini adalah  field research (penelitian langsung di lapangan) 

dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan 

data sekunder, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu: 1) Dampak pinjaman berbasis 

online bagi masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu, yaitu bahwa  

dampak positifnya adalah prosedur meminjam uang di aplikasi berbasis online 

lebih mudah prosesnya dan cepat pencairan uangnya, serta kebutuhan atau 

keperluan dana darurat mereka dapat terpenuhi dengan cepat. Sedangkan dampak 

negatifnya adalah potongan uang administrasi yang mencapai 30% dari uang 

pokok pinjaman, besarnya bunga yang dibebankan kepada konsumen, ditambah 

dengan denda perhari yang nilainya besar apabila konsumen telat membayar, 

penyalahgunaan data pribadi dan informasi pribadi pengguna layanan aplikasi 

pinjaman online (konsumen), dan cara penagihan hutang yang tidak manusiawi 

kepada konsumen yang nunggak pembayaran angsuran pinjaman seperti 

mengancam/intimidasi atau caci maki, menyebarkan data-data pribadi konsumen 

di media sosial untuk dipermalukan di depan umum; 2) Faktor-faktor yang 

menyebabkan masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu melakukan 

pinjaman berbasis online dalam tinjauan ekonomi Islam, yaitu prosedur 

meminjam uang di aplikasi berbasis online lebih mudah prosesnya dan cepat 

pencairan uangnya, pinjaman dilakukan dikarenakan desakan kebutuhan atau 

keperluan dana darurat. Akan tetapi pada prakteknya, pinjaman berbasis online 

memberikan dampak negatif yang sangat besar bagi konsumennya, sehingga 

praktek penggunaan aplikasi pinjaman online menjadi bertentangan dengan tujuan 

dari ekonomi Islam yaitu mashlalah (kemaslahatan) bagi umat manusia, dan juga 

bertentangan dengan salah satu prinsip etika bisnis Islam yang merupakan bagian 

dari ekonomi Islam yaitu equilibrium (keseimbangan). 

 

Kata Kunci :  Dampak, Pinjaman Berbasis Online, Ekonomi Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pinjam-meminjam uang secara langsung berdasarkan 

perjanjian baik tertulis maupun tidak tertulis merupakan praktik yang telah 

berlangsung di tengah kehidupan masyarakat. Pinjam-meminjam secara 

langsung banyak diminati oleh pihak yang membutuhkan dana cepat atau 

pihak yang karena sesuatu hal tidak dapat diberikan pendanaan oleh industri 

jasa keuangan konvensional seperti Perbankan, Pasar Modal, atau Perusahaan 

Pembiayaan. 1  

Hal ini ditandai dengan digunakannya media internet sebagai media 

bertransaksi ketika melakukan aktivitas perbankan. Internet membawa 

perekonomian dunia memasuki babak baru yang lebih populer dengan istilah 

digital economic atau ekonomi digital.2 Dalam era perkembangan ekonomi 

digital, masyarakat terus mengembangkan inovasi penyediaan layanan dalam 

kegiatan pinjam-meminjam yang salah satunya ditandai dengan adanya 

layanan jasa pinjam-meminjam uang berbasis teknologi informasi yang 

dinilai turut berkontribusi terhadap pembangunan dan perekonomian 

nasional. Teknologi informasi atau information technology (IT) telah 

mengubah masyarakat, telah menciptakan jenis-jenis dan peluang-peluang 

                                                           
1 Ahmad Azhar Basyr, Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta : Perpustakaan Fakultas 

Hukum UII, 2009), h. 7. 
2 Richardus Eko Indrajit, E-Commerce: Kiat dan Strategi Bisnis di Dunia Maya, (Jakarta: 

PT. Elex Media Komputindo, 2015), h. 33. 
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bisnis yang baru, serta menciptakan jenis pekerjaan dan karier baru dalam 

pekerjaan manusia. Dari hal inilah muncul istilah kontrak elektronik atau 

biasa dikenal dengan e-contract. 

Kontrak elektronik merupakan salah satu jenis kontrak dimana 

regulasi aturannya terdapat dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), khususnya ada pada 

Pasal 1 angka 17 yang kemudian dijelaskan kembali pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Sistem dan 

Transaksi Elektronik (PP PSTE) dalam Pasal 1 angka 15. Kedua pasal 

tersebut memuat definisi yang sama tentang kontrak elektronik, yaitu 

perjanjian para pihak yang dibuat melalui sistem elektronik.  

Sedangkan sistem elektronik itu sendiri menurut Pasal 1 angka 5 UU 

ITE dan Pasal 1 angka 1 PP PSTE adalah serangkaian perangkat dan prosedur 

elektronik yang berfungsi mempersiapkan, mengumpulkan, mengolah, 

menganalisis, menyimpan, menampilkan, mengumumkan, mengirimkan, 

dan/atau menyebarkan informasi elektronik.3 Sebelum Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik serta 

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Sistem 

dan Transaksi Elektronik, Indonesia selalu berpedoman pada Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata/Burgerlijk Wetboek (BW) sebagai perlindungan 

hukum, seperti terdapat pada Pasal 1313 yang memuat definisi bahwa 

                                                           
3J. Satrio, Hukum Perjanjian (Perjanjian Pada Umumnya), (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2008), h. 17.  
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perjanjian adalah perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan 

dirinya terhadap satu orang lain atau lebih. 

Salah satu transaksi elektronik yang berkaitan dengan e-contract yang 

sedang berkembang saat ini adalah layanan pinjam-meminjam uang berbasis 

teknologi informasi atau yang lebih dikenal dengan FinTech Lending, dimana 

menawarkan beragam kemudahan dalam meminjam uang/kredit. FinTech 

bergerak di bidang layanan pinjam-meminjam uang berbasis teknologi 

informasi. Layanan pinjam-meminjam uang berbasis teknologi informasi 

diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 77/POJK.1/2016 tentang 

layanan pinjam-meminjam uang berbasis teknologi informasi. Menurut 

National Digital Research Center (NRDC), teknologi finansial adalah istilah 

yang digunakan untuk menyebut suatu inovasi di bidang jasa finansial, 

dimana istilah tersebut berasal dari kata “financial” dan “technology” yang 

mengacu pada inovasi finansial dengan sentuhan teknologi modern.  

Layanan pinjam-meminjam uang berbasis teknologi informasi adalah 

penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk mempertemukan pemberi 

pinjaman dengan penerima pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian 

pinjam-meminjam dalam mata uang rupiah secara langsung melalui sistem 

elektronik dengan menggunakan jaringan internet.4 Konsep dari fintech 

tersebut mengadaptasi perkembangan teknologi yang dipadukan dengan 

bidang finansial pada lembaga perbankan, sehingga diharapkan dapat 

memfasilitasi proses transaksi keuangan yang lebih praktis, aman serta 

                                                           
4Pasal 1 angka 3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.1/2016 tentang 

Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi. Tambahan Lembarang Negara 

Republik Indonesia Nomor 6005   
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modern, meliputi layanan keuangan berbasis digital yang saat ini telah 

berkembang di Indonesia, yaitu payment channel system, digital banking, 

online digital insurance, peer to peer (P2P) lending, serta crowd funding. 5  

Fintech Lending/Peer-to-Peer Lending/Pinjaman Online adalah 

layanan pinjam meminjam uang dalam mata uang rupiah secara langsung 

antara kreditur/lender (pemberi pinjaman) dan debitur/borrower (penerima 

pinjaman) berbasis teknologi informasi. Fintech lending juga disebut sebagai 

Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi (LPMUBTI).  

Sampai dengan 11 Juni 2020, total jumlah penyelenggara fintech terdaftar dan 

berizin adalah sebanyak 160 perusahaan. OJK mengimbau masyarakat untuk 

menggunakan jasa penyelenggara fintech lending yang sudah terdaftar/berizin 

dari OJK. Terdapat 1 penyelenggara fintech peer to peer lending yang 

dibatalkan Surat Tanda Bukti Terdaftarnya, yaitu PT. Syarfi Teknologi 

Finansial. 6 

Layanan pinjam-meminjam uang berbasis teknologi informasi atau 

yang lebih dikenal dengan pinjaman online saat ini juga sudah digandrungi 

oleh masyarakat Kota Bengkulu, meskipun tidak jelas di antara fintech 

tersebut ada yang ilegal, dan masyarakat tidak semua mengetahui akan hal 

tersebut. Dalam hal ini penulis telah melakukan wawancara awal dengan 

salah seorang member aplikasi pinjaman online yang berinisial ASY yang 

tinggal di Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. 

                                                           
5 Richardus Eko Indrajit, E-Commerce: Kiat dan Strategi Bisnis ..., h. 53. 
6https://ojk.go.id/id/kanal/iknb/financial-technology/Pages/Penyelenggara-Fintech Terdaf 

tar-dan-Berizin-di-OJK-per-11-Juni-2020.aspx, diakses pada tanggal 20 Juni 2020, pukul 21.00 

WIB. 
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Informan melakukan pinjaman online melalui aplikasi yang didownload dari 

Google Play, aplikasi pinjaman online tersebut bernama KreditPintar yang 

mendapat peringkat 4,5* dimana peringkat ini menunjukkan bahwa aplikasi 

ini sudah banyak digunakan orang lain dan mendapat penilaian yang bagus 

dari para pengguna aplikasi ini.7 Berikut hasil wawancara dengan informan 

terkait aplikasi pinjaman online tersebut, yaitu: 

“Meminjam uang lewat aplikasi KreditPintar dengan syarat yang 

cukup mudah yaitu peminjam tidak perlu memberikan barang 

jaminan. Peminjam cukup memberikan data-data pribadi seperti 

nomor HP yang aktif, nama akun media sosial yang aktif digunakan 

peminjam (seperti akun facebook, instagram, twitter, dan lain-lain), 

serta beberapa nomor HP yang aktif milik anggota keluarga peminjam 

(seperti suami, adik/kakak, orang tua, dan lain-lain) atau emergency 

contact/kontak darurat yang bisa dihubungi, sebagai syarat untuk 

transaksi pinjam-meminjam uang online. Sedangkan kelengkapan 

dokumen pribadi yang harus dikirim via email yaitu foto KTP, Kartu 

Keluarga, SIM, Paspor, dan lain sebagainya. Bunga pinjaman yang 

harus dibayar memang cukup memberatkan ditambah dengan denda 

apabila terlambat membayar angsuran yang jatuh tempo. KreditPintar 

memberikan bunga kredit kepada peminjam sebesar 34% dalam 

jangka waktu 30 hari (1 bulan). Akan tetapi asalkan membayar 

angsuran sebelum atau pada waktu jatuh tempo, hal tersebut tidak 

memberatkan karena tidak terkena denda keterlambatan”. 8 

  

Dalam wawancara tersebut informan mengatakan menyesal telah 

meminjam uang di aplikasi tersebut, berikut pernyataannya:       

“Ada pengalaman pahit yang membuat saya jadi “trauma” dengan 

aplikasi pinjaman online ini, yaitu sewaktu saya pernah telat 

membayar angsuran hingga dua bulan dikarenakan anak saya dirawat 

di rumah sakit. Pihak KreditPintar terus-menerus menelpon saya dan 

menagih dengan kata-kata kasar dan bernada ancaman. Denda 

keterlambatan juga jumlahnya diakumulatif dan harus saya bayar 

dengan alasan hal itu dilakukan pihak KreditPintar agar menjadi 

pelajaran bagi peminjam yang telat membayar angsuran. Selama dua 

minggu saya sengaja tidak mau mengangkat telepon dari pihak 

                                                           
7 ASY, Masyarakat, wawancara, tanggal 10 April 2019. 
8 ASY, Masyarakat, wawancara, tanggal 10 April 2019. 
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KreditPintar dikarenakan saya merasa takut. Pihak kreditur mengirim 

pesan ke akun messenger kawan kantor saya, dan akun messenger 

teman kerja suami saya untuk menyampaikan pesan agar angsuran dan 

dendanya dibayar. Pesan tersebut disertai kata-kata yang kasar dan 

kalimat ancaman, sehingga saya dan suami merasa malu dengan 

kawan-kawan kami di tempat kerja, bahkan atasan kami yang 

mengetahui hal tersebut juga menegur agar masalah tersebut cepat 

diselesaikan”. 9  

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin meneliti 

tentang: “Dampak Pinjaman Berbasis Online di Kota Bengkulu dalam 

Tinjauan Ekonomi Islam (Studi pada Masyarakat Kelurahan Pagar 

Dewa Kota Bengkulu)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penulisan skripsi ini, yaitu :  

1. Bagaimana dampak pinjaman berbasis online bagi masyarakat di 

Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu ? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa 

Kota Bengkulu melakukan pinjaman berbasis online dalam tinjauan 

ekonomi Islam ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian dalam skripsi ini, yaitu :  

1. Untuk mengetahui dampak pinjaman berbasis online bagi masyarakat di 

Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu. 

                                                           
9 ASY, Masyarakat, wawancara, tanggal 10 April 2019. 
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2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan masyarakat di Kelurahan 

Pagar Dewa Kota Bengkulu melakukan pinjaman berbasis online dalam 

tinjauan ekonomi Islam. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dan ingin dicapai penulis sebagai 

berikut:  

1. Bagi Penulis  

Untuk mengetahui dan memberikan pemahaman kepada penulis 

terkait penyebab masyarakat melakukan pinjaman berbasis online beserta 

dampaknya. 

2. Bagi Pembaca  

Diharapkan dapat memberikan manfaat kepada akademisi 

ataupun masyarakat yang membutuhkan pengetahuan akan penyebab 

masyarakat melakukan pinjaman berbasis online beserta dampaknya. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan untuk menghasilkan penelitian yang 

lebih baik dan sempurna, untuk itu penulis mengambil referensi yang berasal 

dari penelitian terdahulu berupa skripsi dari penulis lain.  

1. Skripsi yang disusun oleh Taufiq Ilham Azhari, yang berjudul: 

“Keabsahan Perjanjian Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi 

Informasi dalam Hal Pengenaan Bunga Pinjaman (Studi pada 
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Uangteman.Com)”. Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah 

yaitu bagaimana keabsahan perjanjian pinjam meminjam uang berbasis 

teknologi informasi dalam hal pengenaan bunga pinjaman berdasarkan 

studi pada uangteman.com? Sedangkan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) 

yang didukung oleh penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif. 10 

Hasil penelitiannya yaitu bahwa PT Digital Alpha Indonesia 

selaku perusahaan penyedia layanan pinjam-meminjam uang berbasis 

teknologi informasi atau fintech uangteman.com dalam memberikan 

bunga pinjaman kurang lebih sebesar 34% (tiga puluh empat) persen per 

bulan yang mana bunga pinjaman tersebut akan sangat memberatkan bagi 

debitur meskipun tidak diatur secara spesifik didalam Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata dan peraturan-peraturan di luar Kitab Undang-

Undang Hukum Pedata, namun Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

telah memberikan batasan terkait syarat sah suatu perjanjian dengan 

menggunakan suatu sebab yang halal serta kebiasaan sebagai acuan.  

Dengan demikian, perjanjian pinjam-meminjam uang berbasis 

teknologi informasi tersebut dalam hal pemberian bunga sebesar 34% 

(tiga puluh empat) persen per bulan tersebut sah namun seharusnya 

bunga pinjamannya batal demi hukum. Maka, debitur hanya diwajibkan 

untuk membayar pinjaman pokoknya saja, dan bunganya batal demi 

                                                           
10Taufiq Ilham Azhari, “Keabsahan Perjanjian Pinjam Meminjam Uang Berbasis 

Teknologi Informasi Dalam Hal Pengenaan Bunga Pinjaman (Studi Pada Uangteman.Com)”, 

pada Program Studi Ilmu Hukum, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2018. 



9 
 

hukum. Karena bertentangan dengan Pasal 1320 Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata Jo Pasal 1337 dan 1339 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata yang merupakan syarat objektif dari syarat sah suatu perjanjian.  

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif, dan sama-sama meneliti 

pinjaman online. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu 

pada fokus penelitian. Penelitian di atas meneliti tentang keabsahan 

perjanjian pinjam-meminjam uang berbasis teknologi informasi dalam 

hal pengenaan bunga pinjaman berdasarkan studi pada uangteman.com, 

sedangkan penelitian ini meneliti tentang penyebab masyarakat 

melakukan pinjaman berbasis online beserta dampaknya. 

2. Jurnal yang disusun oleh Titik Wijayanti, yang berjudul: “Pelaksanaan 

Pemberian Kredit Berbasis Teknologi Informasi Oleh Fintech Kepada Pelaku 

UKM (Studi Pengawasan OJK Surakarta)”.11 Dalam penelitian ini yang 

menjadi rumusan masalah yaitu bagaimana pelaksanaan pemberian kredit 

berbasis teknologi informasi oleh fintech kepada pelaku UKM di 

Surakarta? Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode wawancara 

mendalam dan observasi.  

Hasil penelitiannya yaitu pertama, bahwa pelaksanaan pemberian 

kredit berbasis teknologi informasi oleh fintech kepada pelaku UKM 

                                                           
11Titik Wijayanti, Pelaksanaan Pemberian Kredit Berbasis Teknologi Informasi Oleh 

Fintech Kepada Pelaku UKM (Studi Pengawasan OJK Surakarta), Jurnal, Fakultas Hukum, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta,2018. 
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terdapat banyak perusahaan yang sudah terdaftar dan berizin di OJK per 

25 Januari 2018 terdapat 34 perusahaan. Meskipun terdapat kurang lebih 

40 fintech yang beroperasi di Indonesia, namun belum ada fintech yang 

terdaftar di Surakarta. Pelaksanaan pemberian fasilitas kredit dari fintech 

kepada pihak UKM atau pelaku usaha atau masyarakat yang butuh dana 

cepat dilakukan secara online berdasarkan sistem peer to peer lending. 

Pengaturan mengenai pelaksanaan perjanjian tersebut ada pada mitigasi 

resiko masing-masing fintech mengingat masih banyak kelemahan dari 

pinjam-meminjam yang dilakukan secara online tersebut, termasuk nanti 

di kemudian hari jika ada pihak baik dari pihak UKM atau peminjam 

yang menyalahi aturan-aturan digital yang telah ditetapkan fintech 

sebelumnya dan telah disepakati.  

Kedua, bahwa fungsi pengawasan OJK terhadap pelaksanaan 

pemberian fasilitas kredit fintech kepada pelaku UKM. OJK terus secara 

spesifik melakukan pengaturan-pengaturan dalam mengatur 

perkembangan fintech di Indonesia dan juga melakukan pengawasan 

terhadap pelaksanaan pemberian kredit oleh fintech kepada UKM 

maupun kepada masyarakat yang butuh dana cepat. Sehingga di 

kemudian hari akan berkembang aturan-aturan yang lebih signifikan 

yang mengatur tentang fintech itu sendiri.  

Hal ini sesuai dengan kewenangan yang dimiliki OJK dalam 

mengawasi lembaga jasa keuangan khususnya fintech, dan sesuai dengan 

tujuan penyelenggaran fintech untuk mempertemukan pemberi pinjaman 
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dan penerima pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian pinjam-

meminjam secara elektronik dengan memanfaatkan teknologi. 

Pengawasan yang dilakukan oleh OJK termasuk dalam hal pendaftaran 

fintech yang mengajukan permohonan pendirian di OJK dengan melalui 

serangkaian tahap, seperti verifikasi penyediaan modal, adanya sistem IT 

yang bagus yang dijalankan di balik fintech tersebut dan platformnya 

telah terdaftar di Kemenkominfo.  

Ketiga, bahwa permasalahan yang muncul dalam pemberian 

kredit fintech terhadap pelaku UKM. Berdasarkan masing-masing 

hubungan baik di antara penyelenggara, pemberi pinjaman, dan penerima 

pinjaman telah diatur sedemikian rupa mengenai mitigasi resiko, 

sehingga dalam masing-masing hubungan telah ada ketentuan atau 

perjanjian yang mengingat termasuk mengenai ketentuan dana yang 

dibutuhkan, tujuan peminjaman dana tersebut, besarnya bunga pinjaman 

dan jangka waktu pengembalian pinjaman semua harus disepakati secara 

jelas, termasuk pula dengan agunan atau jaminan yang diberikan oleh 

peminjam dana.  

Dalam menyikapi kelemahan-kelemahan yang terjadi di 

kemudian hari termasuk jika terjadinya gagal bayar, atau kesulitan dalam 

penagihan pembayaran, termasuk adanya kesalahan informasi atau 

kesalahan transaksi yang dilakukan, dan juga adanya jaringan error 

dalam fintech adalah merupakan bagian dari mitigasi resiko yang 

senantiasa harus dibangun dan diperkuat oleh fintech itu sendiri. 
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Sehingga kelemahan-kelemahan tersebut dapat diawasi dan terus 

diperbaiki dalam penyelenggaran pinjaman yang lebih baik. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif, dan sama-sama meneliti 

pinjaman online. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu 

pada fokus penelitian. Penelitian di atas meneliti tentang pelaksanaan 

pemberian kredit berbasis teknologi informasi oleh fintech kepada pelaku 

UKM di Surakarta, sedangkan penelitian ini membahas tentang penyebab 

masyarakat Kota Bengkulu melakukan pinjaman berbasis online beserta 

dampaknya. 

3. Jurnal ilmiah internasional yang disusun oleh Syed M. Imran Haider 

Naqvi, Kausar Abbas, and Adeel Ahmad, yang berjudul: “Pinjaman 

Bebas Riba dalam Keuangan Islam: Kunci untuk Pembangunan Sosial 

dan Kesejahteraan”.12 Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan 

masalah yaitu apa saja keuntungan pinjaman bebas riba dalam keuangan 

Islam? Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu penelitian lapangan (field research) yang didukung oleh penelitian 

kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif.  

Hasil penelitiannya yaitu bahwa pinjaman bebas riba oleh IFI 

(Islamic Financial Institutions) adalah kunci untuk pembangunan sosial 

dan kesejahteraan karena pinjaman tersebut menjamin intervensi Ilahi 

                                                           
12 Syed M. Imran Haider Naqvi, Kausar Abbas, and Adeel Ahmad (Center of Islamic 

Finance, COMSATS Institute of Information Technology, Lahore Campus, Pakistan), Riba Free 

Loan in Islamic Finance: Key to Social Development and Welfare, European Online Journal of 

Natural and Social Sciences, Vol. 5, No. 2 pp. 559-5672016.  
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untuk tujuan mulia ini. Opsi Hadya dalam pinjaman bebas riba adalah 

kunci untuk meyakinkan peminjam dan pemberi pinjaman agar lebih 

bertanggung jawab dan saleh. Model ini dengan tegas mengesampingkan 

penggunaan formula bunga majemuk menggantikannya dengan Halal 

Hadya. Diperkirakan bahwa dalam ekonomi Islam murni tingkat Hadya 

yang berlaku akan menggantikan tingkat bunga atau riba.  

Keuntungan lain bahwa pinjaman bebas riba mencari Hadya tidak 

perlu mencetak produk perbankan konvensional dengan mode Islam. 

Seperti yang diinformasikan sebelumnya, IFI (Islamic Financial 

Institutions) sebagian besar mengandalkan Ijarah, Musharaka dan 

Murabahah, tetapi belum menggunakan penghitungan untuk perhitungan 

laba. Adopsi Hadya tanpa peracikan akan memberikan IFI (Islamic 

Financial Institutions) hal yang tidak dapat diprediksi. Kepatuhan 

Syariah mengukir tujuan bisnis mereka dari kepentingan komersial 

hingga kesejahteraan aktor sosial yang kurang berkembang di 

masyarakat.  

Model ini juga memungkinkan IFI (Islamic Financial 

Institutions) untuk menetapkan tingkat Hadya yang berbeda untuk 

pegawai yang berbeda yang mengarah pada ekonomi Hadya dengan 

bandwidth yang lebih besar. Fitur seperti itu akan membuat IFI (Islamic 

Financial Institutions) menghibur beragam pelayan sosial yang mewakili 

semua lapisan masyarakat yang belum memungkinkan dengan tingkat 

bunga tetap dan bunga majemuk. Perlakuan yang beragam seperti itu 
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akan membawa ekonomi ke tingkat rata-rata Hadya yang dapat diubah 

sesuai kapasitas dan kebutuhan sehingga menjanjikan tingkat 

pengembalian yang tinggi dan/atau pemulihan ditambah kesejahteraan. 

Dengan demikian, rata-rata suku bunga Hadya yang diusulkan berpotensi 

untuk menggantikan suku bunga tetap di Pakistan. 

Selain itu keunggulan akademis dari model ini adalah bahwa ia 

menuntut penelitian lebih lanjut untuk mempelajari dan berkontribusi 

dalam pelaksanaan pensiun, dana cadangan, persen dan dana/skema 

kesejahteraan sosial lainnya sesuai dengan Pro-Hadya pinjaman bebas 

riba di antara masyarakat. Istilah ketenagakerjaan berbasis syariah, 

standar hukum dan dokumentasi, materi pelatihan untuk sumber daya 

manusia yang terlibat dalam model baru ini dan pelatihan mereka, 

standar dan kriteria tinjauan pasca implementasi, rencana perbaikan, dan 

lain-lain adalah dimensi baru dimana peneliti di masa depan akan diminta 

untuk memberikan kontribusi pengetahuan. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif, dan sama-sama meneliti 

tentang pinjaman.  Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini 

yaitu pada fokus penelitian. Penelitian di atas meneliti tentang 

keuntungan pinjaman bebas riba dalam keuangan Islam, sedangkan 

penelitian ini membahas tentang penyebab masyarakat melakukan 

pinjaman berbasis online beserta dampaknya dalam tinjauan ekonomi 

Islam. 



15 
 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah field research, yaitu 

penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk 

memperoleh data yang diperlukan dan penelitian yang obyeknya 

mengenai gejala-gejala atau peristiwa yang terjadi pada suatu kelompok 

masyarakat. Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik, yakni 

mendeskripsikan sekaligus menganalisa dampak pinjaman berbasis 

online bagi masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu dalam 

tinjauan ekonomi Islam. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian, misalnya prilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.13 Jadi penelitian 

kualitatif ini sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati.14 Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendapatkan data yang lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan 

bermakna, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.  

                                                           
13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2010),  h. 6. 
14 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 181.  
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3. Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2019 – April 

2020. 

b. Lokasi penelitian di Perumnas Kemiling Permai RT. 12/05 

Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu. 

4. Informan Penelitian 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik snowball sampling, adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal 

ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum 

mampu memberikan data yang lengkap maka mencari orang lain lagi 

yang dapat digunakan sebagai sumber data. Dengan demikian jumlah 

sampel sumber data akan semakin besar seperti bola salju yang 

menggelinding yang lama-lama menjadi besar.15 Informan dalam 

penelitian ini yaitu 10 (sepuluh) orang masyarakat pengguna aplikasi 

pinjaman online di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu. 

Tabel 1.1 

Data Informan Penelitian 

 

No Nama Pekerjaan Usia Aplikasi 

Pinjaman Online 

1 Feriyansyah Pegawai swasta 28 tahun KreditPintar 

2 Bismawita PNS Guru 30 tahun UangTeman 

3 Irda Fitri Yanti Asisten rumah tangga 22 tahun TunaiKita 

4 Youngseno Wiraswasta 48 tahun TunaiKita 

                                                           
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2010), h. 300.  
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5 Heni Wiraswasta 43 tahun KreditPintar 

6 Purwanti Guru 34 tahun KreditPintar 

7 Faridah Ibu rumah tangga 37 tahun UangTeman 

8 Mario Aprilio PNS 25 tahun TunaiKita 

9 Ikhsan Nur Q. Pegawai swasta 30 tahun KreditPintar 

10 Umar Gayo Wiraswasta 35 tahun KreditPintar 

 

5. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini, yaitu : 

1) Data Primer, yaitu data yang didapat langsung dari subyek 

penelitian.  

2) Data Sekunder, adalah berupa data yang bersifat membantu dan 

menunjang dalam melengkapi dan memberikan penjelasan 

sumber data primer berupa penelitian kepustakaan (library 

research). 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai  

berikut: 

1) Observasi 

Observasi seluruh aktivitas yang dilihat di lapangan 

sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, gunanya 

mengumpulkan data untuk melengkapi data penelitian.16 

 

                                                           
16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ….., h. 117. 
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2) Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara tak 

terstruktur. Wawancara ini sangat berbeda dari wawancara 

terstruktur dalam hal waktu bertanya dan cara memberikan 

respons, yaitu jenis ini jauh lebih bebas iramanya. 17  

3) Dokumentasi 

Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, 

dokumen biasanya dibagi atas dokumen pribadi dan dokumen 

resmi. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian 

sebagai sumber data karena dalam banya hal dokumen sebagai 

sumber data dimanfaatkan untuk menguji menafsirkan, bahkan 

untuk meramalkan. 18 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles and 

Huberman. Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif  dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan 

                                                           
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ….., h. 173. 
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ….., h. 216. 
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datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.19 Dalam analisis 

data langkah awal yaitu mereduksi data, berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari 

tema dan polanya, lalu membuang data yang tidak perlu. Langkah 

selanjutnya penyajian data, berarti data akan diorganisasikan, disusun 

dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Langkah 

terakhir yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi, berarti data yang 

dikemukakan pada tahap awal akan didukung oleh bukti-bukti yang valid 

saat penelitian di lapangan, maka kesimpulan akhir akan menjadi 

kesimpulan yang kredibel. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan Skripsi ini, penulis menyusun sistematika penulisan 

dalam beberapa bab yang terdiri dari :  

Bab I yaitu pendahuluan. Penulis menyusun bab ini terdiri dari latar 

belakang masalah yang menggambarkan fenomena atau masalah penelitian 

ini yaitu tentang dampak pinjaman berbasis online bagi masyarakat di 

Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu dalam tinjauan ekonomi Islam, yang 

penulis rumuskan dalam suatu rumusan masalah. Sedangkan tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menjawab rumusan masalah. Pada bab ini penulis 

uraikan manfaat dari penelitian ini baik manfaat untuk penulis maupun 

pembaca. Selanjutnya penelitian terdahulu yang merupakan penelitian yang 

                                                           
19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif ..., h. 337.  
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relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Terakhir, penulis 

menguraikan metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

serta sistematika penulisan yang merupakan sistematika pembahasan pada 

penelitian ini. 

Bab II yaitu kajian teori. Pada bab ini penulis akan membahas kajian 

teori dari berbagai referensi yang terkait dengan substansi penelitian ini. 

Kajian teori yang dibahas dalam penelitian ini yaitu mengenai pengertian 

utang piutang dan dasar hukumnya, utang piutang secara online, selanjutnya 

tentang pengertian Ekonomi Islam dan dasar hukumnya, serta tentang 

pengertian aplikasi pinjaman online, jenis-jenisnya, dan keuntungan aplikasi 

pinjaman online. 

Bab III yaitu tentang deskripsi wilayah penelitian. Pada bab ini 

penulis akan menguraikan tentang profil objek penelitian, yang terdiri dari 

gambaran Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu, dan 

keadaan penduduk Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu.  

Bab IV yaitu tentang hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini 

penulis akan memaparkan data dan fakta temuan penelitian, yaitu tentang 

dampak pinjaman berbasis online bagi masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa 

Kota Bengkulu, serta faktor yang menyebabkan masyarakat di Kelurahan 

Pagar Dewa Kota Bengkulu melakukan pinjaman berbasis online dalam 

tinjauan Ekonomi Islam. 
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Terakhir, Bab V yaitu penutup. Penulis menyusun bab ini terdiri dari 

kesimpulan yang menjawab masalah dan tujuan penelitian ini. Selanjutnya 

berisi saran-saran yang merupakan masukan-masukan dari penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Utang Piutang  

1. Pengertian Utang Piutang 

Pengertian utang piutang sama pengertiannya dengan “perjanjian 

pinjam meminjam” dalam ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata yaitu pada Pasal 1754. Pengertian perjanjian pinjam meminjam 

menurut Pasal 1754 berbunyi:  

 Pinjam meminjam ialah perjanjian dengan mana pihak yang satu 

memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang-

barang yang menghabis karena pemakaian, dengan syarat bahwa 

pihak yang belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang 

sama dari macam dan keadaan yang sama pula.20 

 

Istilah yang sering digunakan dalam utang piutang menurut 

bahasa Arab adalah al-dain dan al-qardh. Sebagai transaksi yang bersifat 

khusus, istilah yang lazim dalam fikih untuk transaksi utang piutang 

khusus ini adalah al-qardh. Secara Bahasa al-qard berarti al-qoth’ 

(terputus). Harta yang dihutangkan pada pihak lain disebut qardh karena 

ia terputus dari pemiliknya. Definisi yang berkembang di kalangan 

fukaha yakni al-qard adalah penyerahan pemilikan harta al-mitsliyat 

kepada orang lain untuk ditagih pengembaliannya, atau dengan 

pengertian lain suatu akad yang bertujuan untuk menyerahkan harta 

                                                           
20Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 136. 
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mitsliyat kepada pihak lain untuk dikembalikan yang sejenis 

dengannya.21 

Qardh (utang piutang) adalah suatu akad antara dua pihak, 

dimana pihak yang pertama memberikan uang atau barang kepada pihak 

kedua untuk dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau barang 

tersebut harus dikembalikan persis seperti yang ia terima dari pihak 

pertama. Baik Hanafiah maupun Hanabilah, keduanya memandang qordh 

sebagai harta yang diberikan oleh muqridh kepada muqtaridh yang pada 

suatu saat harus dikembalikan.22  

Menurut Ahmad Azhar Basyir, utang adalah memberikan harta 

kepada orang lain untuk dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dengan maksud akan membayar kembali gantinya pada waktu 

mendatang. Adapun yang dimaksud dengan utang piutang menurut 

Sulaiman Rasyid adalah memberikan sesuatu kepada seseorang dengan 

perjanjian dia akan membayar yang sama dengan itu. Makna “sesuatu” 

dapat diartikan luas, baik berbentuk maupun berbentuk barang asalkan 

barang tersebut habis karena pemakaian.23 Dengan demikian utang 

piutang (qardh) adalah perbuatan memberikan sesuatu kepada pihak lain 

dengan pengembalian yang sama, sedangkan disisi lain ada yang 

menerima sesuatu (uang/barang) dari seseorang dengan perjanjian dia 

                                                           
21 Ghufron A. Mas’Adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2009), h.169-171.  
22Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amza, 2010), h. 275.  
23Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), 

(Yogyakarta: UII Press, 2009), h. 36.  
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akan membayar/mengembalikan hutang tersebut dalam jumlah yang 

sama.  

2. Dasar Hukum Utang Piutang  

Manusia sebagai makhluk sosial pasti akan membutuhkan 

bantuan orang lain dalam kehidupannya, karena pada dasarnya manusia 

tidak dapat hidup sendiri di muka bumi ini. Tidak selamanya manusia 

dapat memenuhi kehidupannya sendiri sehingga membutuhkan bantuan 

orang lain guna dapat memenuhi kebutuhannya. Salah satu bentuk 

bantuan orang lain tersebut adalah dalam hal utang atau pinjaman.24 

Dasar hukum diperbolehkannya utang piutang dalam Islam, sama dengan 

mendasari pinjam meminjam yaitu Alquran Surat Al-Maidah (5) : (2), 

yang berbunyi sebagai berikut: 

                                        

                                  

                                    

                                    

  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syi’ar-syi’ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 

haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-

binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan 

dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 

bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 

sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil 

Haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
                                                           

24Abdul Ghofur Anshori, Pokok-Pokok Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, 

(Yogyakarta: Citra Media, 2006), h. 127.  
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menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya”. 

 

Memberi utang kepada seseorang berarti telah menolongnya, 

karena orang yang hendak utang tersebut adalah orang yang benar-benar 

membutuhkan tetapi ia tidak mempunyai “sesuatu” yang dibutuhkannya 

sehingga ia meminta bantuan kepada orang lain yaitu dengan cara 

berutang. Maka dengan demikian Allah itu sangat menghargai orang 

yang mau menolong sesamanya. Hal ini diatur pada salah satu surat 

dalam Alquran yaitu Surat Al-Hadid (57) : (11), sebagai berikut: 

 ...                             

 

“... Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 

yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu 

untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak”. 

 

Ayat-ayat tersebut pada dasarnya berisi anjuran untuk melakukan 

perbuatan qardh (memberikan utang) kepada orang lain dan imbalannya 

adalah akan dilipat gandakan oleh Allah. 25 

3. Rukun dan Syarat dalam Utang Piutang 

Agar utang piutang yang dilakukan oleh seorang muslim 

dianggap sah, maka utang piutang tersebut harus memenuhi rukun dan 

syarat dalam utang piutang sebagaimana yang telah diatur dalam 

                                                           
25Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat ..., h. 275.  
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ketentuan syara’. Adapun yang menjadi rukun dan syarat dalam utang 

piutang adalah sebagai berikut:  

a. Adanya yang berpiutang (Muqridh)  

Ia adalah orang yang akan memberikan utang kepada pihak 

lain yang membutuhkan. Oleh karena itu, ia harus sudah cakap 

(ahliyah) melakukan perbuatan hukum dalam arti sudah dewasa, 

sehat akalnya, dan tidak terhalang untuk melakukan perbuatan 

hukum tersebut.  

b. Adanya orang yang berhutang (Muqtaridh)  

Pihak yang membutuhkan pinjaman uang. Ia juga telah cakap 

(ahliyah) melakukan perbuatan hukum.  

c. Objek/barang yang diutangkan (Ma’qud ‘Alaih)  

Barang yang dihutangkan disyaratkan berbentuk barang yang 

dapat diukur atau diketahui jumlah maupun nilainya. Disyaratkannya 

hal ini agar pada waktu pembayarannya tidak menyulitkan, sebab 

harus sama jumlah atau nilainya dengan jumlah atau nilai barang 

yang diterima.  

d. Lafadz (Shigat/Ijab dan Qobul)  

Adanya pernyataan baik dari pihak yang memberi utang 

maupun dari pihak yang akan menerima utang. Qordh adalah akad 

kepemilikan atas harta. Oleh karena itu akad tersebut tidak akan sah 

kecuali dengan adanya ijab dan qobul. 26 

                                                           
26Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat ..., h. 279.  
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Dengan terpenuhinya rukun dan syarat-syarat utang piutang 

sebagaimana yang telah dikemukakan tersebut, maka utang piutang akan 

sah secara hukum dan padanya mempunyai kekuatan yang mengikat. 

4. Hukum Melebihkan Pembayaran pada Utang Piutang  

Melebihkan pembayaran dari jumlah yang ditentukan pada utang-

piutang dapat dikemukakan sebagai berikut:  

a. Kelebihan yang tidak diperjanjikan  

Apabila kelebihan pembayaran yang dilakukan oleh si 

berutang bukan didasarkan karena adanya perjanjian sebelumnya, 

maka kelebihan tersebut boleh (halal) bagi si pemberi utang dan 

merupakan kebaikan bagi si berutang. Maka dengan demikian 

sebagai umat Islam apabila memiliki utang kepada orang lain 

hendaklah membayar dengan tepat waktu dan melebihkannya 

dengan hal yang lebih baik. Hal tersebut pada dasarnya akan 

menjadikannya sebagai amal kebajikan bagi seorang muslim.  

b. Kelebihan yang diperjanjikan  

Adapun kelebihan pembayaran yang dilakukan oleh orang 

yang berutang kepada pihak yang berpiutang didasarkan kepada 

perjanjian yang telah mereka sepakati hal tesebut adalah tidak boleh 

dan haram bagi pihak yang berpiutang. Maka utang piutang dengan 

mengambil manfaat hukumnya adalah haram apabila hal itu 

disyaratkan atau ditetapkan dalam perjanjian. 27 

                                                           
27Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat ..., h. 281.  
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B. Utang Piutang Secara Online  

Seiring dengan teknologi informasi yang didukung pula dengan 

teknologi komputer yang semakin canggih, teknologi komunikasi pada saat 

ini menjadi sarana penunjang bagi penyebaran informasi hampir di seluruh 

dunia. Jaringan komunikasi global dengan fasilitas komputer tersebut dikenal 

sebagai internet. Internet mempunyai pengertian sebagai suatu jaringan kerja 

komunikasi (network) yang bersifat global yang tercipta dan terkoneksinya 

perangkat-perangkat komputer, baik berbentuk personal komputer maupun 

super komputer.28 

Pergerakan teknologi dengan banyaknya bermunculan perusahaan-

perusahaan rintisan (startup) di Indonesia dapat dikatakan terus mengalami 

perkembangan yang pesat. Jenis startup dibedakan menjadi dua, yaitu e-

commerce dan financial technology (fintech). E-commerce merupakan 

perusahaan yang menyediakan platform jual beli online, sementara istilah 

fintech lebih berpusat pada perusahaan yang melakukan inovasi di bidang jasa 

keuangan dengan sentuhan teknologi modern.29 Salah satu bentuk terobosan 

fintech adalah adanya utang piutang yang dilakukan secara online (peer to 

peer lending).  

Konsep dasar yang dilakukan pada utang piutang secara online adalah 

pada perjanjiannya yang dibuat secara online contract yang pada prinsipnya 

sama dengan perjanjian pada umumnya. Perbedaanya hanya terletak pada 

                                                           
28Gemala Dewi, et.al., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 

2010), h. 200.  
29https://www.duniafintech.com/pengertian-dan-jenis-startup-fintech-di-indonesia/ 

diakses pada tanggal 25 April 2019, pukul 09.00 WIB.  
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media yang digunakan untuk membuat perjanjian tersebut. Perjanjian jenis ini 

sering menggunakan fasilitas EDI (Elektronic Data Interchange) yaitu suatu 

mekanisme pertukaran data secara elektronik yang umumnya berupa 

informasi bisnis yang rutin di antara beberapa komputer dalam suatu susunan 

jaringan komputer yang dapat mengelolanya. Data tersebut dibentuk 

menggunakan aturan standar sehingga dapat dilaksankan langsung oleh 

komputer atau media elektronik penerima. 30  

Dalam bidang muamalah dikenal suatu asas hukum Islam yaitu asas 

kebolehan atau mubah. Asas ini menunjukkan kebolehan melakukan semua 

hubungan perdata (sebagian dari hubungan muamalah) sepanjang tidak 

dilarang oleh Alquran dan As-Sunnah. Hal ini berarti bahwa Islam 

memberikan kepada yang berkepentingan untuk mengembangkan bentuk dan 

macam-macam hubungan keperdataan (baru) sesuai dengan perkembangan 

zaman dan kebutuhan manusia sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah (2) : 

(185), sebagai berikut: 

  ...                   

 

“... Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu.” 

 

Untuk mengetahui online contract dalam perjanjian utang piutang 

secara online bertentangan atau tidak dari segi hukum perikatan Islam, maka 

harus sesuai dengan rukun dan syarat akad menurut hukum perikatan Islam. 

Adapun rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam suatu akad pada intinya 

                                                           
30 Gemala Dewi, et.al., Hukum Perikatan Islam di Indonesia ..., h. 202.  



30 
 

subjek perikatan harus telah akil baligh (dewasa dan berakal sehat) serta 

bebas dari tekanan dan paksaan (mukhtaar) dari pihak lain (sukarela). Hal 

tersebut merupakan syarat utama yang mutlak harus terpenuhi bagi para pihak 

yang akan melakukan perikatan Islam. Mengenai objek, harus memenuhi 

syarat objek akad yaitu telah ada pada waktu akad diadakan, dibenarkan oleh 

syariah (halal dan bernilai manfaat), harus jelas dan diketahui, serta dapat 

diserahterimakan. 31 

Mengenai maudhu’ul aqdi atau tujuan dari akad dari perjanjian utang 

piutang yang akadnya dilakukan secara online harus dipenuhi syarat-syarat 

agar tujuan akad tersebut dipandang sah dan mempunyai akibat hukum. 

Selain itu, syarat ijab qobul harus menggambarkan adanya kesepakatan para 

pihak untuk melakukan perjanjian utang piutang secara online tersebut 

(fintech berbasis P2P Lending). Persyaratan mengenai ijab qobul dalam 

perjanjian tesebut adalah jelasnya ijab dan qobul (jala’ul ma’an), 

kesesuaiannya antara ijab dan qobul (ittishal al qabul bil ijab/tawafuq), dan 

menunjukkan kehendak para pihak (jazmul iradataini). 32 

Maka dengan demikian perjanjian utang piutang secara online 

(perbuatan hukum perdata) pada dasarnya tidak berbeda dengan perjanjian 

utang piutang pada umumnya yang dilakukan menurut hukum perdata. Dalam 

ajaran Islam diperbolehkan asalkan tidak bertentangan dengan hukum 

perikatan Islam karena pada dasarnya perikatan yang dilakukan pada 

perjanjian utang piutang secara online juga memenuhi rukun dan syarat 

                                                           
31 Gemala Dewi, et.al., Hukum Perikatan Islam di Indonesia ..., h. 204.  
32 Gemala Dewi, et.al., Hukum Perikatan Islam di Indonesia ..., h. 208.  
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perikatan menurut hukum perikatan Islam. Dengan demikian perjanjian 

pinjam meminjam dalam fintech berbasis P2PL tersebut dapat dinyatakan sah 

dan tidak bertentangan dengan hukum Islam.  

Islam tidak memberikan kesusahan kepada umatnya, justru Islam 

selalu menghendaki kemudahan bagi seluruh pemeluknya terbukti dalam QS. 

al-Baqarah (2) : (185) tersebut. Fintech dimaksudkan untuk mempermudah 

manusia dalam melakukan kegiatan keuangan. Maka dari itu teknologi 

finansial dapat diterapkan dalam ekonomi Islam. Financial technology di 

mata ekonomi Islam memang menguntungkan. Oleh karenanya, sebagai 

manusia yang beriman harus pandai memanfaatkan teknologi tersebut dengan 

baik dan bijak.33 

 

C. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Dalam bahasa Arab, ekonomi dinamakan al-mu’amalah al-

maddiyah, yaitu aturan-aturan tentang pergaulan dan perhubungan 

manusia mengenai kebutuhan hidupnya. Disebut juga al-iqtishad, yaitu 

pengaturan soal-soal penghidupan manusia dengan sehemat-hematnya 

dan secermat-cermatnya. Abdul Mannan mendefinisikan ekonomi Islam 

dengan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah 

ekonomi rakyat yang diilhami dengan nilai-nilai Islam. Menurut Yusuf 

al-Qardhawi, ekonomi Islam adalah ekonomi yang berdasarkan 

                                                           
33http://pegadaiansyariah.co.id/posisi-financial-technology-di-mata-ekonomi-islam-detail-

6354, diakses pada tanggal 25 April 2019, pukul 10.00 WIB.   
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ketuhanan.34 Sistem ini bertitik tolak dari Allah, bertujuan akhir kepada 

Allah, dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari syariat Allah. 

Khurshid Ahmad mendefinisikan ekonomi Islam dengan suatu 

usaha sistematis untuk memahami masalah ekonomi dan perilaku 

manusia dalam hubungannya kepada persoalan tersebut menurut 

perspektif Islam. Sedangkan menurut Hasanuzzaman, ilmu ekonomi 

Islam adalah pengetahuan dan aplikasi dari anjuran dan aturan syariah 

yang mencegah ketidakadilan dalam memperoleh sumber-sumber daya 

materil sehingga tercipta kepuasan manusia dan memungkinkan mereka 

menjalankan perintah Allah dan mengikuti aturan masyarakat. 

2. Dasar Hukum Ekonomi Islam 

Asumsi dasar atau norma pokok dalam proses maupun interaksi 

kegiatan ekonomi adalah syariat Islam yang diberlakukan secara 

menyeluruh (kaffah atau totalitas) baik terhadap individu, keluarga, 

masyarakat, pengusaha, atau pemerintah dalam memenuhi kebutuhan 

hidup baik untuk keperluan jasmani maupun rohani. Sebagaimana 

ekonomi konvensional, ekonomi Islam juga membicarakan tentang 

aktivitas manusia dalam mendapatkan dan mengatur harta, materil 

ataupun non-materil, dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup manusia, 

baik secara individu maupun kolektif, yang menyangkut perolehan, 

pendistribusian ataupun penggunaan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka. Hanya saja, dalam ekonomi Islam, segala aktivitas ekonomi 

                                                           
34 Idri, Hadis Ekonomi : Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, Jakarta : Prenada Media 

Group, 2015., h. 2. 



33 
 

tersebut harus didasarkan pada norma dan tata aturan ajaran Islam yang 

terdapat dalam al-Qur’an, hadis, ijma’, qiyas, dan sebagainya.35 

Di sinilah letak hakikat ekonomi Islam yang terlihat pada ciri 

khasnya yang berdasar pada sumber-sumber ajaran Islam tersebut serta 

maqashid al-syari’ah umumnya yang bertujuan merealisasikan 

kesejahteraan manusia dengan terealisasinya keberuntungan (falah) dan 

kehidupan yang baik (hayah thayyibah) dalam bingkai aturan syariah 

yang menyangkut pemeliharaan keyakinan, jiwa atau kehidupan, akal 

pikiran, keturunan, dan harta kekayaan melalui suatu alokasi dan 

distribusi sumber-sumber daya, menciptakan keseimbangan makro 

ekonomi dan ekologi, memperkuat solidaritas keluarga dan sosial serta 

jaringan masyarakat, dan menciptakan keadilan terutama dalam hal 

distribusi. 

3. Tujuan Ekonomi Islam 

Tujuan ekonomi Islam adalah mashlalah (kemaslahatan) bagi 

umat manusia, yaitu dengan mengusahakan segala aktivitas demi 

tercapainya hal-hal yang berakibat pada adanya kemaslahatan bagi umat 

manusia, atau dengan mengusahakan aktivitas yang secara langsung 

dapat merealisasikan kemaslahatan itu sendiri. Aktivitas lainnya demi 

menggapai kemaslahatan adalah dengan menghindarkan diri dari segala 

hal yang membawa mafsadah (kerusakan) bagi manusia.36 

 

                                                           
35 Idri, Hadis Ekonomi ….., h. 5. 
36Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqashid Al-Syari’ah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), h. 2. 
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4. Prinsip Ekonomi Islam 

Prinsip ekonomi dalam Islam merupakan kaidah-kaidah pokok 

yang membangun struktur atau kerangka ekonomi Islam yang digali dari 

Alquran dan Sunnah. Prinsip ekonomi ini berfungsi sebagai pedoman 

dasar bagi setiap individu dalam berprilaku ekonomi. 

a. Kerja 

Islam memerintahkan setiap umat manusia untuk bekerja 

sepanjang hidupnya. Islam membagi dua waktu yaitu beribadah dan 

bekerja mencari rezeki. Dalam arti sempit kerja adalah pemanfaatan 

atas kepemilikan sumber daya manusia. Secara umum kerja berarti 

pemanfaatan sumber daya, bukan hanya pemilikannya semata. 37 

b. Kerja sama 

Prinsip melaksanakan rencana pengembangan ekonomi umat 

dengan saling menopang satu dengan lainnya membangun 

keswadayaan masyarakat dan kelompok-kelompok usaha mikro 

yang mandiri, berkelanjutan, mengakar di masyarakat dan 

mengembangkan pemberdayaan sosial masyarakat yang terpadu 

dalam aspek usaha ekonomi produksi dan usaha kesejahteraan sosial 

pada berbagai kelompok masyarakat.38 

c. Kompensasi  

Prinsip kompensasi merupakan konsekuensi dari 

implementasi prinsip kerja, setiap kerja berhak mendapatkan 

                                                           
37 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 7. 
38Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 41. 
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kompensasi atau imbalan. Islam mengajarkan bahwa setiap 

pengelola atau pemanfaatan sumberdaya berhak untuk mendapatkan 

imbalan. Pemanfaatan sumber daya baik tenaga kerja, sumber daya 

alam ataupun modal masing-masing berhak mendapatkan upah, sewa 

dan keuntungan. 

d. Efisiensi 

Efisiensi adalah perbandingan terbaik antara suatu kegiatan 

(pengelolaan sumber daya) dengan hasilnya. Suatu kegiatan 

pengelolaan sumber daya melibatkan lima unsur pokok, yaitu 

keahlian, tenaga, bahan, ruang dan waktu. Sedangkan hasil terdiri 

dari aspek jumlah (kuantitas) dan mutu (kualitas). 

e. Kebebasan bertindak atau berusaha 

Penerapan nilai ini akan melahirkan pribadi-pribadi yang 

profesional dan presentatif dalam segala bidang, temasuk bidang 

ekonomi dan bisnis. Pelaku-pelaku ekonomi dan bisnis menjadikan 

Nabi Muhammad SAW sebagai teladan dan model dalam melakukan 

aktivitasnya. Sifat-sifat Nabi yang dijadikan model tersebut 

terangkum dalam empat sifat utama, yakni siddiq, amnah, fathanah, 

dan tabliqh. Sedapat mungkin setiap muslim harus dapat menyerap 

sifat-sifat ini agar menjadi bagian prilakunya sehari-hari dalam 

segala aspek kehidupan. 
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5. Prinsip Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis dalam Islam pada prinsipnya menuntut agar manusia 

berbuat baik pada dirinya sendiri, pada manusia, dan pada lingkungan 

alam di sekitarnya, juga yang paling penting berbuat baik kepada Tuhan 

selaku Penciptanya. Terdapat 5 (lima) prinsip yang mendasari etika 

bisnis Islam yaitu: 

a. Unity (Kesatuan)  

Konsep ini merupakan refleksi dari konsep tauhid yang 

menyatukan seluruh aspek kehidupan, baik dalam bidang ekonomi, 

politik, sosial, dan budaya yang menjadi kesatuan yang homogen, 

konsisten dan teratur. Adanya hubungan yang vertikal atau 

horizontal yaitu hubungan antar sesama manusia maupun manusia 

dengan Penciptanya.39 

b. Equilibrium (Keseimbangan)  

Konsep ini hampir sama dengan konsep adil, berdimensi 

horizontal yang berhubungan dengan keseluruhan harmoni pada 

alam semesta. Maka, keseimbangan, kebersamaan, kemoderatan 

merupakan prinsip etis yang harus diterapkan dalam aktivitas 

maupun entitas bisnis. Praktik konsep ini dalam etika bisnis 

misalnya berlaku lurus dalam takaran atau timbangan. 40  

Islam mengharuskan untuk berbuat adil dalam beraktifitas di 

dunia kerja dan bisnis, tidak terkecuali kepada pihak yang tidak 

                                                           
 39 A. Riawan Amin dan Tim PEBS FEUI, Menggagas Manajemen Syariah Teori dan 

Praktik : The Celestial Management, (Jakarta: Salemba Empat, 2010), h. 34. 

 40 A. Riawan Amin dan Tim PEBS FEUI, Menggagas Manajemen Syariah ...., h. 35. 
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disukai. Pengertian adil diarahkan agar hak orang lain, hak 

lingkungan sosial, hak alam semesta dan hak Allah dan Rasul-Nya 

berlaku sebagai stakeholder dari perilaku adil seseorang. Semua hak-

hak tersebut harus ditempatkan sesuai aturan syariah Islam.41 Tidak 

mengakomodir salah satu hak di atas, dapat menempatkan seseorang 

tersebut kepada kedzaliman, karenanya orang yang adil akan lebih 

dekat kepada ketakwaan.  

c. Responsibility (Tanggung jawab) 

Responsibility adalah bentuk pertanggungjawaban kepada 

setiap tindakan. Menurut Sayid Quthb, bahwa prinsip 

pertanggungjawaban Islam adalah tanggung jawab yang seimbang 

dalam segala bentuk dan ruang lingkupnya, yaitu antara jiwa dan 

raga, antara orang dan keluarga, antara individu dan masyarakat, 

serta antara masyarakat dengan masyarakat lainnya. 

d. Free will (Kebebasan) 

Konsep ini berarti bebas memilih atau berkehendak sesuai 

etika atau sebaliknya.42 Ayat al-Qur’an yang merupakan dasar dari 

konsep ini adalah pada QS. al-Kahfi (18) : (29), sebagai berikut : 

                                       

                                  

                    

 
                                                           
 41 Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta : UIN Jakarta Press, 2005),, h. 78. 

 42A. Riawan Amin dan Tim PEBS FEUI, Menggagas Manajemen Syariah ...., h. 36. 
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“Dan katakanlah : "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. 

Maka barang siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 

barangsiapa yang ingin (kafir), biarlah ia kafir". Sesungguhnya 

telah Kami sediakan bagi orang-orang zalim itu neraka, yang 

gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, 

niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang 

mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling 

buruk dan tempat istirahat yang paling jelek”.  

 

e. Benevolence (Kebenaran) 

Kebenaran dalam konsep ini juga meliputi kebajikan dan 

kejujuran. Dalam bisnis, kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap, 

dan perilaku yang benar, baik dalam proses transaksi, proses 

memperoleh komoditas, proses pengembangan produk, juga dalam 

proses pengolahan keuntungan. Sedangkan kebajikan merupakan 

sikap ihsan yang merupakan tindakan yang dapat memberi 

keuntungan terhadap orang lain. 

 

D. Aplikasi Pinjaman Online 

1. Pengertian Aplikasi Pinjaman Online 

Aplikasi pinjaman online adalah fasilitas pinjaman uang oleh 

penyedia jasa keuangan yang beroperasi secara online. Penyedia 

pinjaman online tersebut biasa dikenal dengan sebutan fintech. Pinjaman 

online yang langsung cair dan tanpa jaminan merupakan solusi alternatif 

bagi masyarakat yang membutuhkan dana tunai tanpa harus 

mengajukannya secara tatap muka. Penyedia pinjaman ini adalah 

lembaga penyedia jasa keuangan yang beroperasi secara online dengan 

bantuan teknologi informasi. Fintech Lending/Peer-to-Peer Lending/ 
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Pinjaman Online adalah layanan pinjam meminjam uang dalam mata 

uang rupiah secara langsung antara kreditur/lender (pemberi pinjaman) 

dan debitur/borrower (penerima pinjaman) berbasis teknologi informasi. 

Fintech lending juga disebut sebagai Layanan Pinjam Meminjam Uang 

Berbasis Teknologi (LPMUBTI).  Sampai dengan 11 Juni 2020, total 

jumlah penyelenggara fintech terdaftar dan berizin adalah sebanyak 160 

perusahaan. OJK mengimbau masyarakat untuk menggunakan jasa 

penyelenggara fintech lending yang sudah terdaftar/berizin dari OJK. 

Terdapat 1 penyelenggara fintech peer to peer lending yang dibatalkan 

Surat Tanda Bukti Terdaftarnya, yaitu PT. Syarfi Teknologi Finansial.43 

Fintech muncul disebabkan oleh perubahan gaya hidup yang 

terjadi di masyarakat Indonesia. Perubahan tersebut terlihat pada 

masifnya penggunaan internet dan teknologi informasi untuk semua 

kebutuhan, tak terkecuali saat meminjam uang. Masyarakat tak perlu lagi 

mendatangi bank dan mengajukan permohonan secara langsung untuk 

mendapatkan pinjaman. Seluruh persyaratan dan prosedur yang semula 

harus dilakukan dengan tatap muka juga tidak diperlukan lagi. Pemohon 

kredit dapat mengirimkan syarat secara online. Bahkan, wawancara 

kelayakan kredit dilakukan melalui telepon. Cukup mengakses website 

fintech, transaksi keuangan seperti pinjaman hingga transfer dana dapat 

dilakukan dari mana saja dan kapan saja. 

 

                                                           
43https://ojk.go.id/id/kanal/iknb/financial-technology/Pages/Penyelenggara-Fintech Terdaf 

tar-dan-Berizin-di-OJK-per-11-Juni-2020.aspx, diakses pada tanggal 20 Juni 2020, pukul 21.00 

WIB. 
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2. Jenis-jenis Aplikasi Pinjaman Online 

Untuk memenuhi tingginya permintaan, kini produk kredit atau 

pinjaman semakin bervariasi. Tidak hanya pinjaman dari bank berupa 

fasilitas kredit seperti Kredit Tanpa Agunan (KTA) atau Kredit 

Multiguna, namun ada juga pinjaman berupa pinjaman uang via internet 

atau online. Pada dasarnya, terdapat 2 (dua) jenis pinjaman uang online 

yang berkembang pada saat ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Website Lending 

Website lending merupakan perusahaan penyedia layanan 

pinjaman dana dengan online untuk berbagai kebutuhan dimana dana 

langsung diadakan oleh penyedia. Website Lending merupakan 

penyedia layanan pinjaman uang online untuk segala kebutuhan 

yang mendesak seperti membayar biaya pendidikan ataupun 

kebutuhan kesehatan seperti biaya dokter dan obat-obatan. Dengan 

menyediakan layanan pinjaman, perusahaan ini menargetkan 

masyarakat yang berdasarkan hasil survei masih memerlukan akses 

kepada pinjaman mikro untuk mencapai kualitas hidup yang lebih 

baik. 44 

Skema peminjamannya hampir serupa dengan pinjaman dari 

bank, dimana peminjam langsung mengajukan pinjaman pada 

perusahaan, namun letak perbedaannya adalah prosedur peminjaman 

dapat dilakukan secara online tanpa memerlukan tatap muka 

                                                           
44 https://www.finansialku.com/pinjaman-uang-online-apakah-itu/ diakses pada tanggal 

20 Agustus 2019, pukul 19.00 WIB. 
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langsung. Beberapa platform online yang menyediakan jasa 

pinjaman ini antara lain:  

1) UangTeman 

Merupakan bagian dari PT Digital Alpha Indonesia dan 

Digital Alpha Grup Pte Ltd, perusahaan digital keuangan di 

wilayah Asia Tenggara yang menyediakan pinjaman jangka 

pendek, baik untuk segala macam kebutuhan dimana saja kapan 

saja dengan fasilitas tanpa agunan dan proses yang cepat serta 

aman dan terpercaya. 

2) TunaiKita 

Amar Bank menyediakan jasa pinjaman uang online 

dengan pendaftaran dan persetujuan online, namun masih 

dibantu dengan karyawan yang akan meminta tanda tangan 

sebagai tanda persetujuan kontrak. 

3) Taralite 

Penyedia layanan pinjaman dana untuk kebutuhan modal 

dan multiguna dengan prosedur hampir serupa dengan Tunaiku, 

dimana pengajuan dan verifikasi dilakukan secara online, namun 

akan ada proses penandatanganan kontrak dan pencairan dana 

secara langsung. 45  

 

 

                                                           
45https://ojk.go.id/id/kanal/iknb/financial-technology/Pages/Penyelenggara-Fintech Terdaf 

tar-dan-Berizin-di-OJK-per-11-Juni-2020.aspx, diakses pada tanggal 20 Juni 2020, pukul 21.00 

WIB. 
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b.  Fintech Peer to Peer Lending 

Peer to Peer Lending merupakan konsep finansial yang 

menggunakan bantuan teknologi informasi untuk menghadirkan 

layanan pinjam meminjam uang dengan mudah dimana penyedia 

hanya menyediakan sarana yang memungkinkan pendana dan 

peminjam untuk melakukan proses pinjam meminjam secara online. 

Sistem ini disebut Peer to Peer karena dilakukan oleh sesama 

pengguna awam, dan bukanlah oleh lembaga resmi seperti bank atau 

koperasi.  

Peer to Peer Lending merupakan wadah untuk bertransaksi, 

baik jika ingin meminjam sejumlah dana untuk mengembangkan 

bisnis, atau jika ingin berinvestasi dengan meminjamkan sejumlah 

dana dan berperan sebagai investor. Peer to Peer Lending 

merupakan sistem yang tepat jika menginginkan pinjaman pribadi 

yang cepat atau bagi yang memiliki dana berlebih dan masih 

bingung kemana ingin menginvestasikannya. 

Uang yang diinvestasikan akan kembali setiap bulan berupa 

angsuran yang komponennya adalah pokok utang dan disertai bunga 

yang telah disepakati sebelumnya. Beberapa contoh website dan 

platform online yang menyediakan jasa Peer to Peer Lending yaitu: 

1) Amartha 

Amartha memprioritaskan pendanaan mitra usaha mikro 

dan UKM. Tujuan utama Amartha adalah untuk memodernisasi 
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keuangan mikro bagi masyarakat piramida bawah di sektor 

ekonomi informal dan menjamin bahwa investor akan lebih 

diuntungkan daripada hanya menaruh uang di bank. 

2) KoinWorks 

KoinWorks mempertemukan orang yang ingin meminjam 

dana dengan orang yang ingin menginvestasikan uangnya. 

KoinWorks memfasilitasi pinjaman untuk kebutuhan modal 

usaha dan biaya pendidikan. 

3) Crowdo 

Crowdo menyediakan jasa Peer to Peer Lending 

layaknya perusahaan lain, yakni sebagai platform yang 

memungkinkan terjadinya proses pinjam meminjam antara 

investor dan peminjam. Perusahaan ini sudah tersebar di 

Indonesia, Malaysia dan Singapura. 

4) Investree 

Investree memprioritaskan pendanaan sebagai modal 

usaha dengan jaminan tagihan (invoice) dan pinjaman pribadi 

(personal loan) untuk karyawan dari perusahaan-perusahaan 

yang telah bekerja sama dimana biaya administrasinya sebesar 

3-5%. 

5) Modalku 

Modalku merupakan penyedia jasa Peer to Peer Lending 

yang memberikan pinjaman kepada pebisnis kecil seperti UKM 
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dan mitra (seller) Tokopedia. Rentang pinjaman yang tersedia 

adalah dari Rp 50 juta hingga Rp 500 juta dengan biaya 

administrasi sebesar 3% bagi pendana dan 3% bagi peminjam. 

6) Gandengtangan 

Gandengtangan merupakan platform Peer to Peer 

Lending bagi usaha sosial sehingga pendana tidak memperoleh 

imbalan atas pinjamannya alias tanpa bunga. 

7) Danadidik 

Danadidik merupakan platform yang didedikasikan bagi 

pelajar yang membutuhkan dana untuk melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang universitas. Proses pengembalian 

dimulai setelah peminjam lulus kuliah dengan suku bunga 1%.46 

3. Keuntungan Aplikasi Pinjaman Online 

Pertumbuhan pengguna aplikasi pinjaman dana online semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) Pada 2017, terdapat 237.159 nasabah yang mengajukan pinjaman 

secara online untuk mendapatkan dana segar. Jumlah tersebut melejit 

hingga 581% dari pencapaian tahun 2016 sebanyak 38.105 orang. 

Tingginya pertumbuhan nasabah tersebut memang disebabkan oleh 

banyaknya perusahaan fintech yang menyediakan jasa melaui aplikasi 

pinjaman online. 

                                                           
46https://ojk.go.id/id/kanal/iknb/financial-technology/Pages/Penyelenggara-Fintech Terdaf 

tar-dan-Berizin-di-OJK-per-11-Juni-2020.aspx, diakses pada tanggal 20 Juni 2020, pukul 21.00 

WIB. 
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Mengacu pada data OJK, jumlah perusahaan pemberi pinjaman 

atau kredit online pada tahun 2017 mencapai 100.940 dengan dana 

pinjaman senilai 2,56 triliun. Selain itu, pertumbuhan pengguna pinjaman 

online juga disebabkan oleh banyaknya keuntungan yang diberikan oleh 

penyedia pinjaman seperti tanpa jaminan, langsung cair, dan kemudahan 

lainnya. Berikut ini sejumlah keuntungan pinjaman online yaitu: 

a. Proses cepat 

Jika dibandingkan dengan pinjaman konvensional, proses 

pinjaman online lebih cepat karena fintech banyak menyederhanakan 

administrasi. Misalnya, untuk pengiriman dokumen persyaratan, 

pertanyaan hingga wawancara nasabah dapat dilakukan tanpa tatap 

muka. 

b. Fleksibel 

Salah satu keunggulan pinjaman online adalah fleksibilitas. 

Pemohon pinjaman tidak perlu mendatangi kantor cabang bank atau 

multifinance. Cukup bermodalkan smartphone dan koneksi internet, 

nasabah bisa mengajukan pinjaman dari mana saja dan kapan saja. 

c. Syarat mudah 

Pada lembaga keuangan konvensional, pinjaman biasanya 

diberikan secara ketat. Salah satu syarat utama yang diajukan 

lembaga keuangan konvensional adalah jaminan. Seringkali hal ini 

memberatkan calon nasabah. Pada pinjaman secara online, syarat 
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agunan sering tidak berlaku khususnya untuk nominal pinjaman 

yang kecil. 

d. Kalkulator kredit 

Seringkali, seseorang yang berniat mengajukan pinjaman 

harus gigit jari ketika mengetahui kemampuan finansialnya tidak 

memenuhi syarat untuk mengajukan pinjaman dengan nominal 

tertentu. Padahal, yang bersangkutan sudah meluangkan waktu untuk 

mendatangi kantor cabang bank. Pada jasa pinjaman online hal 

tersebut tidak perlu terjadi. Sebab, nasabah bisa memanfaatkan fitur 

kalkulator kredit untuk mengetahui berapa dana tunai yang 

sebenarnya dapat dipinjam. 

e. Beragam produk 

Tidak kalah dengan bank dan penyedia jasa keuangan 

lainnya, fintech juga memiliki beragam jenis pinjaman. Seperti sudah 

disebutkan di atas, calon nasabah dapat mengajukan pinjaman untuk 

berbagai kebutuhan mulai dari membeli rumah hingga keperluan 

modal usaha. 47 

4. Dampak Aplikasi Pinjaman Online 

Layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi 

diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 

tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi. 

Layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi sangat 

                                                           
47 https://www.finansialku.com/pinjaman-uang-online-apakah-itu/ diakses pada tanggal 

20 Agustus 2019, pukul 19.00 WIB. 
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membantu dalam meningkatkan akses masyarakat terhadap produk jasa 

keuangan secara online baik dengan berbagai pihak atau tanpa perlu 

saling mengenal. Keunggulan utama dari layanan pinjam meminjam uang 

berbasis teknologi informasi antara lain: tersedianya dokumen perjanjian 

dalam bentuk elektronik secara online untuk keperluan para pihak, 

tersedianya kuasa hukum untuk mempermudah transaksi secara online, 

penilaian risiko terhadap para pihak secara online, pengiriman informasi 

tagihan (collection) secara online, penyediaan informasi status pinjaman 

kepada para pihak secara online, dan penyediaan escrow account dan 

virtual account di perbankan kepada para pihak, sehingga seluruh 

pelaksanaan pembayaran dana berlangsung dalam sistem perbankan. 

Layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi diharapkan 

dapat menjadi salah satu solusi untuk membantu pelaku usaha skala 

mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam memperoleh akses 

pendanaan. 

Akan tetapi, berdasarkan hasil kajian Bidang Ekonomi dan 

Kebijakan Publik Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI bahwa 

dampak negatif layanan pinjaman online yang bersifat ilegal, 

diantaranya: 48  

a. Layanan pinjaman online ilegal dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

melakukan tindak pidana pencucian uang atau pendanaan terorisme.  

                                                           
48Eka Budiyanti, Upaya Mengatasi Layanan Pinjaman Online Ilegal, Bidang Ekonomi 

dan Kebijakan Publik Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI, Jurnal Vol. XI, 

No.04/II/Puslit/Februari/2019, h. 3. 
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b. Penyalahgunaan data dan informasi pengguna layanan atau 

konsumen dalam hal ini masyarakat. Masyarakat tidak menyadari 

bahwa perusahaan layanan pinjaman online juga mencatat berbagai 

data pribadi yang termuat dalam smartphone yang dimilikinya pada 

saat mendaftar.  

c. Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui mengenai 

layanan pinjaman online, sehingga pada saat melakukan transaksi 

kredit, masyarakat sebagai peminjam sering tidak melihat secara 

detail isi dari ketentuan atau perjanjian kredit. Hal tersebut 

menyebabkan masyarakat terjerat dengan bunga yang sangat tinggi. 

Bunga dari pinjaman online ilegal rata-rata mencapai lebih dari 40% 

dari utang pokok ditambah dengan denda Rp 50 ribu per hari.  

d. Kehilangan potensi penerimaan pajak. Tentunya potensi pajak dari 

layanan pinjaman online ilegal sangat besar mengingat jumlahnya 

yang lebih banyak dibandingkan dengan yang terdaftar di OJK.  

e. NPL pinjaman online di tahun 2018 mencapai 1,45%, artinya untuk 

layanan pinjaman online yang legal saja sudah memiliki risiko, maka 

yang ilegal pun pastinya akan lebih berisiko.  

f. Banyak munculnya laporan dari masyarakat sebagai korban dari 

penagihan utang yang tidak beretika oleh pihak perusahaan layanan 

pinjaman online. Hal tersebut terjadi karena minimnya pengetahuan 

masyarakat mengenai legalitas dari perusahaan tersebut. 
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Untuk itu, Bidang Ekonomi dan Kebijakan Publik Pusat 

Penelitian Badan Keahlian DPR RI memberikan pandangannya untuk 

mengatasi maraknya layanan pinjaman online ilegal, diperlukan beberapa 

upaya yaitu: 49  

a. Perlu adanya sinergi kerja sama antara Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (Kominfo), OJK, dan kepolisian dalam mengawasi 

layanan pinjaman online. Saat ini OJK melalui satgasnya telah 

membuat langkah pencegahan terhadap layanan pinjaman online 

ilegal. Hal tersebut dilakukan dengan mengumumkan daftar layanan 

pinjaman online yang ilegal kepada masyarakat lalu mengajukan 

permohonan pemblokiran melalui Kominfo untuk memutus akses 

keuangannya, kemudian menyampaikan laporan kepada pihak 

Kepolisian.  

b. Peningkatan literasi digital masyarakat. Mengingat dampak negatif 

dari layanan pinjaman online ilegal paling besar terjadi pada 

masyarakat, maka perlu adanya literasi kepada masyarakat mengenai 

pinjaman berbasis digital/teknologi. Masyarakat perlu mengetahui 

ketentuan, dampak, serta perlindungan hukum dari transaksi 

pinjaman online tersebut. Masyarakat harus pintar dan waspada 

sebelum melakukan transaksi pinjaman online, terutama pada 

layanan pinjaman online ilegal yang tidak terdaftar di OJK. Saat ini 

Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPBI) telah 

                                                           
49Eka Budiyanti, Upaya Mengatasi Layanan Pinjaman ..., h. 3. 
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melakukan literasi kepada masyarakat di berbagai daerah agar 

masyarakat memiliki pemahaman tentang cara memilih pinjaman 

online yang aman. 

c. Perlunya regulasi terkait perlindungan bagi konsumen layanan 

pinjaman online ilegal. Berdasarkan PJOK No. 77/POJK.01/2016 

tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi 

Informasi dan POJK No. 13/POJK.02/2018 tentang Inovasi 

Keuangan Digital di Sektor Jasa Keuangan, OJK hanya dapat 

memberikan sanksi bagi perusahaan layanan pinjaman online yang 

terdaftar secara resmi di OJK (legal). Namun, OJK tidak dapat 

memberikan sanksi lain selain menutup perusahaan bagi perusahaan 

layanan pinjaman online ilegal. Padahal di satu sisi, banyak 

masyarakat yang mengalami kerugian karena berinvestasi ataupun 

meminjam melalui perusahaan layanan pinjaman online ilegal. Di 

sini dibutuhkan regulasi atau kebijakan khusus terkait perlindungan 

konsumen yang menggunakan layanan pinjaman online ilegal. 

d. Perlunya evaluasi mekanisme perizinan atau pendaftaran perusahaan 

layanan pinjaman online di OJK. Sama halnya dengan aturan 

mengenai sanksi, berdasarkan PJOK No. 77/ POJK.01/2016 tentang 

Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi dan 

POJK No. 13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital di 

Sektor Jasa Keuangan, OJK juga hanya berwenang untuk melakukan 

pengawasan pada perusahaan layanan pinjaman online yang telah 
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terdaftar di OJK. Adanya perusahaan layanan pinjaman online ilegal 

dapat dimungkinkan muncul akibat mekanisme perizinan di OJK 

yang sulit. Hal tersebut hendaknya menjadi pertimbangan bagi OJK 

untuk mengevaluasi mekanisme perizinan atau pendaftaran bagi 

perusahaan layanan pinjaman online.  
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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

 

A. Gambaran Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu 

Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu merupakan 

salah satu kelurahan yang terdapat di Provinsi Bengkulu dengan posisi 

wilayah di permukaan bumi berada pada 2-5 LS dan 101-104 BT. Kelurahan 

Pagar Dewa merupakan salah satu Kelurahan yang terdapat di Kecamatan 

Selebar Kota Bengkulu. Kelurahan Pagar Dewa terletak tidak jauh dari 

pelabuhan Pulau Baai yang merupakan yang merupakan Pelabuhan Laut di 

Provinsi Bengkulu. Kelurahan ini mempunyai luas wilayah 1428 Ha.50 

Dengan batas wilayah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Sumur Dewa Kecamatan 

Selebar. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Muara Dua Kecamatan 

Kampung Melayu. 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Sidomulyo Kecamatan 

Gading Cempaka. 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Sukarami Kecamatan 

Selebar. 

 

                                                           
50 Arsip Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu tahun 2019. 
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B. Keadaan Penduduk Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu 

1. Keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin 

Menurut data statistik kantor Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan 

Selebar Kota Bengkulu tahun 2019, penduduk Kelurahan Pagar Dewa 

berjumlah 18.050 jiwa. Laki-laki berjumlah 8.130 orang sedangkan 

perempuan berjumlah 9.920 orang. Dan terdiri dari 4.221 KK. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Data Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 8.130 Jiwa 

2. Perempuan 9.922 Jiwa 

 Total 18.052 Jiwa 

 Sumber : Arsip Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar  Kota Bengkulu tahun 2019. 

 

2. Keadaan penduduk berdasarkan mata pencarian 

Kehidupan perkotaan yang begitu kompleks memiliki pengaruh 

yang cukup kuat terhadap keanekaragaman pekerjaan masyarakat. Begitu 

pula yang terjadi di Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu, mata pencaharian penduduk di wilayah ini bervariasi. Tentang 

mata pencaharian penduduk di kelurahan ini dapat dilihat pada tabel 

berikut:  
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Tabel 3.2 

Data Penduduk Menurut Mata Pencarian 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. Petani 200 Orang 

2. PNS 1.060 Orang 

3. TNI 40 Orang 

4. Pedagang 1.850 Orang 

5. Peternak 145 Orang 

6. Nelayan 134 Orang 

7. Pengusaha (kecil, menenagah, besar) 195 Orang 

 Jumlah 3.624 Orang 

Sumber : Arsip Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar  Kota Bengkulu tahun 2019. 

 

3. Keadaan penduduk berdasarkan pendidikan 

Keadaan pendidikan di Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan 

Selebar Kota Bengkulu cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari masyarakat 

yang dapat mengenyam pendidikan dengan  baik serta tersedianya sarana 

pendidikan yang cukup memadai. Data tentang jumlah tingkat 

pendidikan penduduk di Kelurahan Pagar Dewa dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.3 

Data Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. SD 1.020 Orang 

2. SMP 523 Orang 

3. SMA 735 Orang 

4. Perguruan Tinggi 1.712 Orang 

 Jumlah 3.624 Orang 

Sumber : Arsip Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar  Kota Bengkulu tahun 2019. 
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4. Keadaan penduduk berdasarkan keagamaan masyarakat 

Kehidupan keagamaan pada masyarakat di Kelurahan Pagar 

Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu sudah cukup baik. Hal ini 

dapat dilihat dari kesadaran masyarakat mengenai kerukunan hidup 

beragama yang terlaksana dan berjalan dengan baik. Agama Islam adalah 

agama yang paling banyak dianut oleh masyarakat dalam wilayah 

Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. 

Tabel 3.4 

Data Penduduk Menurut Agama yang Dianut 

 

No. Jenis Agama Jumlah 

1. Islam 17.096 Orang 

2. Kristen Katolik 97 Orang 

3. Kristen Protestan 796 Orang 

4. Hindu 35 Orang 

5. Budha 12 Orang 

6. Konghucu 14 Orang 

 Jumlah 18.050 Orang 

Sumber : Arsip Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan Selebar  Kota Bengkulu tahun 2019. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Fokus pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui dampak pinjaman 

berbasis online dan faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat di 

Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu melakukan pinjaman berbasis online. 

Untuk itu penulis melakukan wawancara dengan 10 (sepuluh) orang 

masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu sebagai narasumber 

untuk mendapatkan informasi mengenai dampak pinjaman berbasis online 

dan faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat melakukan pinjaman 

berbasis online tersebut. 

1. Dampak Positif dan Negatif Pinjaman Berbasis Online 

Penulis menanyakan kepada narasumber tentang apa yang mereka 

ketahui tentang pinjaman berbasis online, berikut hasil wawancaranya:  

“Saya tertarik dengan sebuah platform online berupa pinjaman 

langsung tunai. Saya pertama kali mendengar platform adanya 

layanan pinjaman ini dari seorang kawan. Katanya mereka 

menawarkan kemudahan dalam memperoleh pinjaman uang tunai. 

Layanan ini sangat populer saat ini”. 51  

 

“Layanan pinjam meminjam secara online saat ini sedang populer 

mbak. Ada beberapa teman saya yang sudah ikut pinjaman ini. 

Kata mereka proses pinjamannya relatif mudah dan cepat. 

Walaupun bunga yang ditawarkan cukup tinggi saya tetap ikut, 

karena ada kebutuhan yang terdesak. Sedangkan cari pinjaman ke 

tempat lain kan susah”. 52  

                                                           
51 Purwanti, Herli, Bismawita, Feriyansyah, Mario Affrilio, Masyarakat, Wawancara pada 

tanggal  4, 6, 7 Februari 2020. 
52Youngseno, Irda Fitri Yani, Umar Gayo, Faridah, Ikhsan Nur Qiram, Masyarakat, 

Wawancara pada tanggal  3, 4, 5, 7 Februari 2020. 
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Penulis menanyakan tentang dampak positif yang dirasakan 

narasumber setelah mendapat pinjaman online. Berikut  wawancaranya: 

“Saya nekat menggunakan pinjaman online saat terdesak 

kebutuhan finansial. Ini jadi alternatif saat saya membutuhkan 

dana darurat. Saya mulai kenal pinjaman online ini tepat setahun 

lalu. Awalnya, uang pinjaman itu saya pakai untuk menambal 

kekurangan kebutuhan bulanan. Prosesnya cepat dan mudah, 

meskipun untuk keluar dari jeratnya sulit sekali”. 53 

 

“Saya meminjam lewat aplikasi online untuk menambal 

kebutuhan atau keperluan darurat. Tapi yang terjadi malah 

terperosok dalam lubang dalam utang lewat pinjaman online”. 54  

 

“Niat saya menggunakan pinjaman dari beberapa aplikasi online 

untuk modal usaha”. 55  

 

“Saya meminjam uang di aplikasi online ini karena merasa lebih 

mudah prosesnya dan cepat pencairan uangnya”. 56  

 

Penulis juga menanyakan tentang dampak negatif yang dirasakan 

narasumber setelah mendapat pinjaman online. Berikut  wawancaranya: 

“Saya sudah tiga kali mengajukan pinjaman online dan nyaris tak 

bermasalah karena selalu tepat waktu saat membayar. Karena 

rekam jejak saya yang baik itu, tak jarang saya mendapat tawaran 

lagi dan lagi. Saya pinjam biasanya Rp 200 ribu. Paling banyak 

pernah Rp 300 ribu. Buat modal beli bensin dan makan. Tenornya 

biasa saya ambil seminggu atau 10 hari paling lama. Tapi, lama 

kelamaan saya baru sadar, kok saya rugi banget ya kembalikan 

duitnya bisa Rp 300 ribu sampai Rp 450 ribu. Apalagi sering saya 

mendengar cerita miring dari teman-teman saya yang pernah 

dibuat malu oleh penagih pinjaman online ketika mereka ada yang 

terlambat membayar. Daripada gara-gara uang segitu, saya 

menjadi malu, saya jadi takut juga, mending sekalian tidak usah 

pinjam, jadi sampai kini saya stop meminjam seperti itu lagi”. 57 

                                                           
53 Faridah, Ikhsan Nur Qiram, Masyarakat, Wawancara pada tanggal  5, 7 Februari 2020 
54 Irda Fitri Yani, Masyarakat, Wawancara pada tanggal  3 Februari 2020 
55 Youngseno, Umar Gayo, Herli, Masyarakat, Wawancara pada tanggal  3, 4 Februari 

2020 
56Purwanti, Bismawita, Feriyansyah, Mario Affrilio, Masyarakat, Wawancara pada 

tanggal  4, 6, 7 Februari 2020 
57Purwanti, Bismawita, Feriyansyah, Masyarakat, Wawancara pada tanggal  4, 6, 7 

Februari 2020 
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“Saya dulu tak pernah menyangka pinjaman online bisa menjadi 

bumerang bagi pekerjaan saya. Persoalan utang yang biasanya 

menjadi masalah pribadi dan tak enak diumbar, tiba-tiba diketahui 

hampir semua teman kerja saya. Saya dikejar-kejar oleh penagih 

pinjaman, bahkan dipermalukan bukan main karena seluruh 

kontak diponsel saya, termasuk bos saya bekerja dan rekan kerja 

saya, ikut menerima pemberitahuan soal keterlambatan 

pembayaran utang. Penagih pinjaman online juga pernah 

menyebarkan foto-foto saya ke seluruh kontak melalui aplikasi 

pesan instan WhatsApp”. 58  

 

“Saya punya hutang Rp 602 ribu, ditransfer cuma Rp 420 ribu. 

Katanya untuk biaya administrasi. Tenor pinjaman seminggu. 

Saya terlambat dua hari, karena memang gaji saya waktu itu 

terlambat masuk. Ampun, saya malu banget. Itu pengalaman 

jelek, saya kapok. Sebelum insiden itu terjadi, saya memang 

akrab dengan pinjaman online. Malah saya memiliki empat 

aplikasi untuk berutang. Karena kepepet, terus mudah juga 

(prosesnya) cuma kasih KTP. Tapi lama-lama banyak juga surat-

surat yang diminta. Keempatnya memberi penawaran berbeda-

beda. Bunganya memang besar tapi beda-beda. Ada yang pinjam 

Rp 800 ribu, saya terimanya sekitar Rp 500 ribu saja, dengan 

tenor 14 hari. Ada yang pinjam Rp 500 ribu, balikin hampir Rp 1 

juta”. 59 

 

“Saya meminjam uang di salah satu aplikasi pinjaman online, 

namun pinjaman sebesar Rp 1,8 juta pada akhir September 2018 

lalu yang seharusnya jatuh tempo dalam 13 hari belum bisa 

dibayar. Meski meminjam Rp 1,8 juta, uang yang diterima 

hanyalah Rp 1,3 juta untuk berbagai potongan administrasi, dan 

kemudian harus mengembalikan Rp 1,9 juta. Waktu itu mertua 

saya kan operasi, saya sudah bilang bahwa saya kena musibah, 

mereka nggak mau tahu. Daripada debat, saya tidak merespons. 

Tapi ya karena keadaan keuangan belum memungkinkan untuk 

membayar karena bunganya bertambah-bertambah terus, jadi 

kalau ada telepon dari mereka, nggak saya angkat. Sekitar 

seminggu kemudian, teman suami saya mulai bertanya-tanya. 

Dari situ kemudian dia tahu bahwa pihak penagih ternyata telah 

menyebar informasi tentang pinjaman saya ke orang-orang di 

daftar kontak telepon suami saya. Gara-gara penyebaran itu, 

suami saya dikeluarkan dari toko tempatnya bekerja. Saat data 

suami saya disebar, kemudian kami berusaha beberapa kali 

menghubungi nomor yang melakukan penyebaran tersebut, dan 

                                                           
58 Irda Fitri Yani, Masyarakat, Wawancara pada tanggal  3 Februari 2020 
59 Youngseno, Umar Gayo, Herli, Masyarakat, Wawancara pada tanggal  3, 4 Februari 

2020 

https://www.cnnindonesia.com/tag/pinjaman-online
https://www.cnnindonesia.com/tag/utang
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dibalas dengan kata-kata kasar. Saya minta agar uangnya diambil 

di rumah dan agar nama baik suami saya dikembalikan. Namun 

sampai kini nomor saya dan suami diblok oleh si penagih utang. 

Saya kan nggak ingin orang-orang tahu, saya takut nanti jadi 

omongan. Itu sebar data sudah di semua kontak WA suami saya, 

jadi semua orang itu tanya ke saya, saya bilang aja nomor suami 

dibajak orang. Setiap hari, pinjaman saya bertambah Rp 80.000 

sebagai dendanya, padahal upah suami sebagai pencari dan 

tukang muat pasir sehari cuma Rp 75.000. Saya benar-benar 

kapok dengan semua kejadian itu”. 60  

 

“Saya pernah nunggak pembayaran. Terus teman lama saya 

pernah mendapat pesan pada aplikasi WhatsApp nya. Isi pesan itu 

meminta teman saya namanya Ali untuk menyampaikan pesan 

kepada saya agar melunasi utang yang dipinjam dari platform 

aplikasi kredit online. Cerita teman saya itu pesannya tertulis 

kata-kata kasar dan menyiratkan nada ancaman. Ali menjadi 

pihak yang dihubungi oleh RupiahPlus karena namanya 

dicantumkan, sebagai kontak darurat yang bisa dihubungi untuk 

transaksi pinjam meminjam uang online. Padahal saya tidak 

pernah mencantumkan nama Ali sebagai kontak darurat. Ini jadi 

hal yang serem banget yah. Saya jadi ngeri, tau-tau salah teman 

saya dihubungi padahal dia bukan kontak darurat, karena dia 

hanya teman lama semasa SMP. Untungnya cuma satu kali aja 

teman saya itu dihubungi pihak RupiahPlus. Tapi itu saja sudah 

membuat saya merasa malu dengan kawan saya itu”. 61 

 

Penulis menanyakan tentang prosedur pengembalian pinjaman 

dari aplikasi pinjaman online yang narasumber gunakan. Berikut hasil 

wawancaranya: 

“Pada aplikasi pinjaman online yang saya gunakan, penagihan 

utang dengan cara menghubungi kontak darurat yang diberikan 

oleh debitur maupun menghubungi pihak-pihak terkait yang 

terdapat di daftar kontak maupun catatan panggilan telepon milik 

debitur. Ini merupakan upaya terakhir yang ditempuh oleh 

RupiahPlus apabila debitur mangkir dari kewajibannya untuk 

membayar utang sesuai dengan jangka waktu lebih dari 30 hari 

setelah jatuh tempo pembayaran utang”. 62 

                                                           
60 Faridah, Ikhsan Nur Qiram, Masyarakat, Wawancara pada tanggal  5, 7 Februari 2020 
61 Mario Affrilio, Masyarakat, Wawancara pada tanggal  7 Februari 2020 
62Youngseno, Irda Fitri Yani, Umar Gayo, Faridah, Ikhsan Nur Qiram, Masyarakat, 

Wawancara pada tanggal  3, 4, 5, 7 Februari 2020 
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“Secara prosedur, upaya pertama yang ditempuh pihak aplikasi 

pinjaman online yang saya gunakan adalah dengan memberikan 

notifikasi pengingat berupa pesan tertulis kepada debitur bahwa 

tanggal jatuh tempo pinjaman sudah dekat, jadi cicilan utang 

harus dibayarkan. Notifikasi tertulis ini bahkan berlaku sampai 

dengan H+7 setelah jatuh tempo pembayaran utang harus 

dilakukan. Namun, bila debitur tetap membandel, maka setelah 30 

hari tanggal jatuh tempo, pihak mereka selanjutnya menghubungi 

kontak darurat yang disertakan oleh debitur. Saat kontak darurat 

tersebut tidak bisa dihubungi, maka mereka baru mengakses data 

phone contact maupun phone record milik debitur. Tapi ini 

biasanya upaya terakhir yang mereka lakukan”. 63  

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dampak positif dari 

pinjaman online yang dirasakan para narasumber yaitu prosedur 

meminjam uang di aplikasi berbasis online lebih mudah prosesnya dan 

cepat pencairan uangnya, serta kebutuhan atau keperluan dana darurat 

mereka dapat terpenuhi dengan cepat. Sedangkan dampak negatif dari 

pinjaman online yang dirasakan para narasumber yaitu potongan uang 

administrasi yang mencapai 30% dari uang pokok pinjaman, besarnya 

bunga yang dibebankan kepada konsumen, ditambah dengan denda 

perhari yang nilainya besar apabila konsumen telat membayar,                     

penyalahgunaan data pribadi dan informasi pribadi pengguna layanan 

aplikasi pinjaman online (konsumen), dan cara penagihan hutang yang 

tidak manusiawi kepada konsumen yang nunggak pembayaran angsuran 

pinjaman seperti mengancam/intimidasi atau caci maki, menyebarkan 

data-data pribadi konsumen di media sosial untuk dipermalukan di depan 

umum. 

                                                           
63 Purwanti, Herli, Bismawita, Feriyansyah, Mario Affrilio, Masyarakat, Wawancara pada 

tanggal  4, 6, 7 Februari 2020 
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2. Faktor Penyebab Melakukan Pinjaman Berbasis Online 

Penulis menanyakan tentang tujuan atau alasan narasumber 

melakukan pinjaman berbasis online. Berikut wawancaranya: 

“Saya meminjam uang di aplikasi online ini karena merasa lebih 

mudah prosesnya dan cepat pencairan uangnya. Saya 

membutuhkan dana darurat untuk membayar uang sekolah anak-

anak dan langsung mendapatkan dari pinjaman online ini”. 64  

 

“Saya meminjam lewat aplikasi online untuk menambal 

kebutuhan atau keperluan darurat. Waktu pinjam saya butuh uang 

untuk berobat orang tua saya. Tapi yang terjadi malah terperosok 

dalam lubang dalam utang lewat pinjaman online”. 65  

 

“Niat saya menggunakan pinjaman dari beberapa aplikasi online 

untuk modal usaha untuk itulah saya pinjam dalam jumlah 

besar”.66  

 

“Saya nekat menggunakan pinjaman online saat terdesak 

kebutuhan finansial. Ini jadi alternatif saat saya membutuhkan 

dana darurat. Saya mulai kenal pinjaman online ini tepat setahun 

lalu. Awalnya, uang pinjaman itu saya pakai untuk menambal 

kekurangan kebutuhan bulanan. Prosesnya cepat dan mudah, 

meskipun untuk keluar dari jeratnya sulit sekali”. 67  

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, faktor-faktor yang 

menyebabkan para narasumber melakukan pinjaman berbasis online 

yaitu narasumber membutuhkan dana darurat yang bisa dengan cepat 

mendapatkannya seperti untuk membayar uang sekolah, memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan untuk berobat, selain itu prosedur meminjam 

uang di aplikasi berbasis online lebih mudah prosesnya serta cepat dalam 

pencairan uangnya. 

                                                           
64Purwanti, Bismawita, Feriyansyah, Mario Affrilio, Masyarakat, Wawancara pada 

tanggal  4, 6, 7 Februari 2020 
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B. Pembahasan  

1. Dampak Pinjaman Berbasis Online bagi Masyarakat di Kelurahan Pagar 

Dewa Kota Bengkulu 

Seiring dengan teknologi informasi yang didukung pula dengan 

teknologi komputer yang semakin canggih, teknologi komunikasi pada 

saat ini menjadi sarana penunjang bagi penyebaran informasi hampir di 

seluruh dunia. Jaringan komunikasi global dengan fasilitas komputer 

tersebut dikenal sebagai internet. Internet mempunyai pengertian sebagai 

suatu jaringan kerja komunikasi (network) yang bersifat global yang 

tercipta dan terkoneksinya perangkat-perangkat komputer, baik 

berbentuk personal komputer maupun super komputer.68 

Pergerakan teknologi dengan banyaknya bermunculan 

perusahaan-perusahaan rintisan (startup) di Indonesia dapat dikatakan 

terus mengalami perkembangan yang pesat. Jenis startup dibedakan 

menjadi dua, yaitu e-commerce dan financial technology (fintech). E-

commerce merupakan perusahaan yang menyediakan platform jual beli 

online, sementara istilah fintech lebih berpusat pada perusahaan yang 

melakukan inovasi dibidang jasa keuangan dengan sentuhan teknologi 

modern. Salah satu bentuk terobosan fintech adalah adanya utang piutang 

yang dilakukan secara online (peer to peer lending). 69  

                                                           
68Gemala Dewi, et.al., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 

2010), h. 200.  
69https://www.duniafintech.com/pengertian-dan-jenis-startup-fintech-di-indonesia/ 

diakses pada tanggal 25 April 2019, pukul 09.00 WIB.  
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Konsep dasar yang dilakukan pada utang piutang secara online 

adalah pada perjanjiannya yang dibuat secara online contract yang pada 

prinsipnya sama dengan perjanjian pada umumnya. Perbedaanya hanya 

terletak pada media yang digunakan untuk membuat perjanjian tersebut. 

Perjanjian jenis ini sering menggunakan fasilitas EDI (Elektronic Data 

Interchange) yaitu suatu mekanisme pertukaran data secara elektronik 

yang umumnya berupa informasi bisnis yang rutin di antara beberapa 

komputer dalam suatu susunan jaringan komputer yang dapat 

mengelolanya. Data tersebut dibentuk menggunakan aturan standar 

sehingga dapat dilaksanakan langsung oleh komputer atau media 

elektronik penerima. 70  

Aplikasi pinjaman online adalah fasilitas pinjaman uang oleh 

penyedia jasa keuangan yang beroperasi secara online. Penyedia 

pinjaman online tersebut biasa dikenal dengan sebutan fintech. Pinjaman 

online yang langsung cair dan tanpa jaminan merupakan solusi alternatif 

bagi masyarakat yang membutuhkan dana tunai tanpa harus 

mengajukannya secara tatap muka. Penyedia pinjaman ini adalah 

lembaga penyedia jasa keuangan yang beroperasi secara online dengan 

bantuan teknologi informasi. 71 

Fintech muncul disebabkan oleh perubahan gaya hidup yang 

terjadi di masyarakat Indonesia. Perubahan tersebut terlihat pada 

masifnya penggunaan internet dan teknologi informasi untuk semua 

                                                           
70 Gemala Dewi, et.al., Hukum Perikatan Islam di Indonesia ..., h. 202.  
71 https://www.online-pajak.com/pinjaman-online, diakses pada tanggal 20 Agustus 2019, 

pukul 19.00 WIB. 
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kebutuhan, tak terkecuali saat meminjam uang. Masyarakat tak perlu lagi 

mendatangi bank dan mengajukan permohonan secara langsung untuk 

mendapatkan pinjaman. Seluruh persyaratan dan prosedur yang semula 

harus dilakukan dengan tatap muka juga tidak diperlukan lagi. Pemohon 

kredit dapat mengirimkan syarat secara online. Bahkan, wawancara 

kelayakan kredit dilakukan melalui telepon. Cukup mengakses website 

fintech, transaksi keuangan seperti pinjaman hingga transfer dana dapat 

dilakukan dari mana saja dan kapan saja. 72 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 (sepuluh) orang 

masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu diketahui bahwa 

keuntungan melakukan pinjaman berbasis online bagi mereka, 

diantaranya yaitu bahwa prosedur meminjam uang di aplikasi berbasis 

online lebih mudah prosesnya dan cepat pencairan uangnya, serta dengan 

meminjam uang melalui aplikasi berbasis online, kebutuhan atau 

keperluan dana darurat mereka dapat terpenuhi. Akan tetapi ada dampak 

negatif dari pinjaman berbasis online yang mereka alami, diantaranya:          

a. Potongan uang administrasi yang mencapai 30% dari uang pokok 

pinjaman, sehingga konsumen menerima uang pinjaman sudah 

dipotong cukup besar.  

b. Besarnya bunga yang dibebankan kepada konsumen, ditambah 

dengan denda perhari yang nilainya besar apabila konsumen telat 

                                                           
72 https://www.online-pajak.com/pinjaman-online, diakses pada tanggal 20 Agustus 2019, 

pukul 19.00 WIB. 
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membayar tidak sesuai dengan jatuh temponya, sehingga hutang 

konsumen menjadi berkali-kali lipat dari hutang pokoknya.                      

c. Penyalahgunaan data pribadi dan informasi pribadi pengguna 

layanan aplikasi pinjaman online (konsumen).  

d. Cara penagihan hutang yang tidak manusiawi kepada konsumen 

yang nunggak pembayaran angsuran pinjaman, seperti mengancam/ 

intimidasi atau caci maki, menyebarkan data-data pribadi konsumen 

di media sosial untuk dipermalukan di depan umum. 

Hasil penelitian di atas sebagaimana temuan dan kajian Bidang 

Ekonomi dan Kebijakan Publik Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI 

bahwa dampak negatif layanan pinjaman online yang bersifat ilegal, 

diantaranya:  

a. Penyalahgunaan data dan informasi pengguna layanan atau 

konsumen. Masyarakat tidak menyadari bahwa perusahaan layanan 

pinjaman online juga mencatat berbagai data pribadi yang termuat 

dalam smartphone yang dimilikinya pada saat mendaftar.  

b. Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui mengenai 

layanan pinjaman online, sehingga pada saat melakukan transaksi 

kredit, masyarakat sebagai peminjam sering tidak melihat secara 

detail isi dari ketentuan atau perjanjian kredit. Hal tersebut 

menyebabkan masyarakat terjerat dengan bunga yang sangat tinggi. 

Komisi/bunga dari pinjaman online ilegal rata-rata mencapai > 40% 

dari utang pokok ditambah dengan denda Rp 50 ribu per hari.  
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c. Banyak munculnya laporan dari masyarakat sebagai korban dari 

penagihan utang yang tidak beretika oleh pihak perusahaan layanan 

pinjaman online. Hal tersebut terjadi karena minimnya pengetahuan 

masyarakat mengenai legalitas dari perusahaan layanan pinjaman 

online.73 

Untuk itu, Bidang Ekonomi dan Kebijakan Publik Pusat 

Penelitian Badan Keahlian DPR RI memberikan pandangannya untuk 

mengatasi maraknya layanan aplikasi pinjaman online yang merugikan, 

diperlukan beberapa upaya yaitu:  

e. Perlu adanya sinergi kerja sama antara Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (Kominfo), OJK, dan kepolisian dalam mengawasi 

layanan pinjaman online. Hal tersebut dilakukan dengan 

mengumumkan daftar layanan pinjaman online yang merugikan 

(ilegal) kepada masyarakat lalu mengajukan permohonan 

pemblokiran melalui Kominfo untuk memutus akses keuangannya, 

kemudian menyampaikan laporan kepada pihak Kepolisian.  

f. Peningkatan literasi digital masyarakat. Mengingat dampak negatif 

dari layanan pinjaman online ilegal paling besar terjadi pada 

masyarakat, maka perlu adanya literasi kepada masyarakat mengenai 

pinjaman berbasis digital/teknologi. Masyarakat perlu mengetahui 

ketentuan, dampak, serta perlindungan hukum dari transaksi 

                                                           
73Eka Budiyanti, Upaya Mengatasi Layanan Pinjaman Online Ilegal, Bidang Ekonomi 

dan Kebijakan Publik Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI, Jurnal Vol. XI, 

No.04/II/Puslit/Februari/2019, h. 3. 
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pinjaman online tersebut. Masyarakat harus pintar dan waspada 

sebelum melakukan transaksi pinjaman online, terutama pada 

layanan pinjaman online ilegal yang tidak terdaftar di OJK.  

g. Perlunya regulasi terkait perlindungan bagi konsumen layanan 

pinjaman online ilegal yang merugikan. OJK hanya dapat 

memberikan sanksi bagi perusahaan layanan pinjaman online yang 

terdaftar secara resmi di OJK (yang resmi/legal). Namun, OJK tidak 

dapat memberikan sanksi lain selain menutup perusahaan bagi 

perusahaan layanan pinjaman online ilegal. Padahal di satu sisi, 

banyak masyarakat yang mengalami kerugian karena berinvestasi 

ataupun meminjam melalui perusahaan layanan pinjaman online 

ilegal. Di sini dibutuhkan regulasi atau kebijakan khusus terkait 

perlindungan konsumen yang menggunakan layanan pinjaman 

online ilegal. 74  

Dengan demikian dapat dibuat kesimpulan bahwa dampak 

pinjaman berbasis online bagi masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa Kota 

Bengkulu, yaitu membawa dampak negatif yang lebih besar 

dibandingkan dampak positifnya. Walaupun ada beberapa keuntungan 

yang mereka rasakan dari pinjaman berbasis online seperti prosedur 

meminjam uang di aplikasi berbasis online lebih mudah prosesnya dan 

cepat pencairan uangnya, serta dengan meminjam uang melalui aplikasi 

berbasis online, kebutuhan atau keperluan dana darurat mereka dapat 

                                                           
74Eka Budiyanti, Upaya Mengatasi Layanan Pinjaman Online Ilegal ..., h. 8. 
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terpenuhi. Akan tetapi pinjaman berbasis online yang ilegal tersebut juga 

memberikan dampak negatif, diantaranya yaitu konsumen mendapat 

potongan uang administrasi mencapai 30% dari uang pokok pinjaman, 

konsumen mendapat bunga yang besar dan harus dibayar pada setiap 

angsuran, ditambah dengan denda perhari yang nilainya besar apabila 

konsumen telat membayar tidak sesuai dengan jatuh temponya, 

penyalahgunaan data pribadi dan informasi pribadi pengguna layanan 

aplikasi pinjaman online (konsumen), serta cara penagihan hutang yang 

tidak manusiawi kepada konsumen yang nunggak pembayaran angsuran 

pinjaman, dengan cara seperti mengancam/intimidasi atau caci maki, 

menyebarkan data-data pribadi konsumen di media sosial untuk 

dipermalukan di depan umum.  

2. Faktor-faktor yang Menyebabkan Masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa 

Kota Bengkulu Melakukan Pinjaman Berbasis Online dalam Tinjauan 

Ekonomi Islam 

Qardh (utang piutang) adalah suatu akad antara dua pihak, 

dimana pihak yang pertama memberikan uang atau barang kepada pihak 

kedua untuk dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau barang 

tersebut harus dikembalikan persis seperti yang ia terima dari pihak 

pertama. Baik Hanafiah maupun Hanabilah, keduanya memandang qordh 

sebagai harta yang diberikan oleh muqridh kepada muqtaridh yang pada 

suatu saat harus dikembalikan.75  

                                                           
75Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amza, 2010), h. 275.  
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Bidang muamalah mengenal suatu asas hukum Islam yaitu asas 

kebolehan atau mubah. Asas ini menunjukkan kebolehan melakukan 

semua hubungan perdata (sebagian dari hubungan muamalah) sepanjang 

tidak dilarang oleh Alquran dan As-Sunnah. Hal ini berarti bahwa Islam 

memberikan kepada yang berkepentingan untuk mengembangkan bentuk 

dan macam-macam hubungan keperdataan (baru) sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan manusia sebagaimana dalam QS. 

Al-Baqarah (2) : (185), sebagai berikut: 

  ...                   

 

“... Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu.” 

 

Perjanjian pinjaman berbasis online dalam perjanjian utang 

piutang agar  tidak bertentangan dari segi hukum perikatan Islam, maka 

harus sesuai dengan rukun dan syarat akad menurut hukum perikatan 

Islam. Adapun rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam suatu akad 

pada intinya subjek perikatan harus telah aqil baligh (dewasa dan berakal 

sehat) serta bebas dari tekanan dan paksaan (mukhtaar) dari pihak lain 

(sukarela). Hal tersebut merupakan syarat utama yang mutlak harus 

terpenuhi bagi para pihak yang akan melakukan perikatan Islam.76 

Mengenai objek, harus memenuhi syarat objek akad yaitu telah ada pada 

waktu akad diadakan, dibenarkan oleh syariah (halal dan bernilai 

manfaat), harus jelas dan diketahui, serta dapat diserah-terimakan.  

                                                           
76 Gemala Dewi, et.al., Hukum Perikatan Islam di Indonesia ..., h. 204.  
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Mengenai maudhu’ul aqdi atau tujuan dari akad dari perjanjian 

utang piutang yang akadnya dilakukan secara online harus dipenuhi 

syarat-syarat agar tujuan akad tersebut dipandang sah dan mempunyai 

akibat hukum. Selain itu, syarat ijab qobul harus menggambarkan adanya 

kesepakatan para pihak untuk melakukan perjanjian utang piutang secara 

online tersebut (fintech berbasis P2P lending). Persyaratan mengenai ijab 

qobul dalam perjanjian tesebut adalah jelasnya ijab dan qobul (jala’ul 

ma’an), kesesuaiannya antara ijab dan qobul (ittishal al qabul bil 

ijab/tawafuq), dan menunjukkan kehendak para pihak (jazmul 

iradataini). 77  

Dengan demikian perjanjian utang piutang secara online 

(perbuatan hukum perdata) pada dasarnya tidak berbeda dengan 

perjanjian utang piutang pada umumnya yang dilakukan menurut hukum 

perdata. Dalam Islam diperbolehkan asalkan tidak bertentangan dengan 

hukum perikatan Islam karena pada dasarnya perikatan yang dilakukan 

pada perjanjian utang piutang secara online juga memenuhi rukun dan 

syarat perikatan menurut hukum perikatan Islam. Dengan demikian 

perjanjian pinjam meminjam dalam fintech berbasis P2P landing tersebut 

dapat dinyatakan sah dan tidak bertentangan dengan hukum Islam.  

Islam tidak memberikan kesusahan kepada umatnya, justru Islam 

selalu menghendaki kemudahan bagi seluruh pemeluknya terbukti dalam 

QS. al-Baqarah (2) : (185) tersebut di atas. Fintech dimaksudkan untuk 

                                                           
77 Gemala Dewi, et.al., Hukum Perikatan Islam di Indonesia ..., h. 208.  
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mempermudah manusia dalam melakukan kegiatan keuangan. Maka dari 

itu teknologi finansial dapat diterapkan dalam ekonomi Islam. Financial 

technology di mata ekonomi Islam memang menguntungkan. Oleh 

karenanya, sebagai manusia yang beriman harus pandai memanfaatkan 

teknologi tersebut dengan baik dan bijak.78 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 (sepuluh) orang 

masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu diketahui bahwa 

faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat melakukan pinjaman 

berbasis online, diantaranya: a) Prosedur meminjam uang di aplikasi 

berbasis online lebih mudah prosesnya dan cepat pencairan uangnya; 

serta b) Meminjam uang melalui aplikasi berbasis online dikarenakan 

desakan kebutuhan atau keperluan dana darurat. 

Faktor kemudahan dalam meminjam uang di aplikasi berbasis 

online serta cepat pencairan uangnya, menjadi alasan yang utama bagi 

masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu melakukan 

pinjaman melalui aplikasi berbasis online. Hal tersebut sebagaimana 

keuntungan dari praktek pinjaman aplikasi online yaitu:  

a. Proses cepat. Jika dibandingkan dengan pinjaman konvensional, 

proses pinjaman online lebih cepat karena fintech banyak 

menyederhanakan administrasi, misalnya untuk pengiriman 

dokumen (persyaratan), pertanyaan hingga wawancara nasabah dapat 

dilakukan tanpa tatap muka.  

                                                           
78http://pegadaiansyariah.co.id/posisi-financial-technology-di-mata-ekonomi-islam-detail-

6354, diakses pada tanggal 25 April 2019, pukul 10.00 WIB.   



72 
 

b. Syarat mudah. Pada lembaga keuangan konvensional, pinjaman 

biasanya diberikan secara ketat. Salah satu syarat utama yang 

diajukan lembaga keuangan konvensional adalah jaminan. Seringkali 

hal ini memberatkan calon nasabah. Pada pinjaman secara online, 

syarat jaminan sering tidak berlaku khususnya untuk nominal 

pinjaman yang kecil.  

c. Fleksibel. Salah satu keunggulan pinjaman online adalah 

fleksibilitas. Pemohon pinjaman tidak perlu mendatangi kantor 

cabang bank atau multifinance. Cukup bermodalkan smartphone dan 

koneksi internet, nasabah bisa mengajukan pinjaman dari mana saja 

dan kapan saja. 79 

Untuk itu financial technology (fintech) dalam prakteknya harus 

sejalan dengan hakikat ekonomi Islam yang berdasar pada sumber-

sumber ajaran Islam serta maqashid al-syari’ah yang bertujuan 

merealisasikan kesejahteraan manusia dengan terealisasinya 

keberuntungan (falah) dan kehidupan yang baik (hayah thayyibah) dalam 

bingkai aturan syariah yang menyangkut pemeliharaan keyakinan, jiwa 

atau kehidupan, akal pikiran, keturunan, dan harta kekayaan melalui 

suatu alokasi dan distribusi sumber-sumber daya, menciptakan 

keseimbangan makro ekonomi dan ekologi, memperkuat solidaritas 

keluarga dan sosial serta jaringan masyarakat. 80  

                                                           
79 https://www.finansialku.com/pinjaman-uang-online-apakah-itu/ diakses pada tanggal 

20 Agustus 2019, pukul 19.00 WIB. 
80Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqashid Al-Syari’ah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), h. 1. 
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Akan tetapi pada prakteknya penggunaan aplikasi pinjaman 

online memberikan beberapa dampak negatif bagi masyarakat di 

Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu, seperti konsumen mendapat 

potongan uang administrasi yang mencapai 30% dari uang pokok 

pinjaman, konsumen juga mendapat bunga yang besar dan harus dibayar 

pada setiap angsuran, ditambah dengan denda perhari yang nilainya besar 

apabila konsumen telat membayar tidak sesuai dengan jatuh temponya, 

penyalahgunaan data pribadi dan informasi pribadi pengguna layanan 

aplikasi pinjaman online (konsumen), serta cara penagihan hutang yang 

tidak manusiawi kepada konsumen yang nunggak pembayaran angsuran 

pinjaman, dengan cara seperti mengancam/intimidasi atau caci maki, 

menyebarkan data-data pribadi konsumen di media sosial untuk 

dipermalukan di depan umum. Sehingga praktek penggunaan aplikasi 

pinjaman online menjadi bertentangan dengan hakikat dari ekonomi 

Islam yaitu nilai-nilai maqashid al-syari’ah, juga bertentangan dengan 

tujuan dari ekonomi Islam yaitu mashlalah (kemaslahatan) bagi umat 

manusia, dan bertentangan dengan salah satu prinsip etika bisnis Islam 

yang merupakan bagian dari ekonomi Islam yaitu equilibrium 

(keseimbangan).  

Menurut Ahmad Azhar Basyir, utang piutang adalah memberikan 

harta kepada orang lain untuk dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dengan maksud akan membayar kembali gantinya pada waktu 

mendatang. Sedangkan menurut Sulaiman Rasyid, utang piutang adalah 
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memberikan sesuatu kepada seseorang dengan perjanjian dia akan 

membayar yang sama dengan itu. Makna “sesuatu” dapat diartikan luas, 

baik berbentuk maupun berbentuk barang asalkan barang tersebut habis 

karena pemakaian.81 Dengan demikian utang piutang (qardh) adalah 

perbuatan memberikan sesuatu kepada pihak lain dengan pengembalian 

yang sama, sedangkan di sisi lain ada yang menerima sesuatu 

(uang/barang) dari seseorang dengan perjanjian dia akan mengembalikan 

hutang tersebut dalam jumlah yang sama. 

Praktek pinjaman berbasis online yang dilakukan masyarakat di 

Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu, diketahui bahwa masyarakat atau 

konsumen mendapat potongan uang administrasi yang mencapai 30% 

dari uang pokok pinjaman sehingga konsumen mendapat uang tidak 

sesuai dengan jumlah nominal pinjamannya yang tertera dalam 

perjanjian, konsumen juga mendapat bunga yang besar yang dibebankan 

dan harus dibayar pada setiap angsuran, ditambah dengan denda perhari 

yang nilainya besar apabila konsumen telat membayar tidak sesuai 

dengan jatuh temponya. Karena hal-hal tersebut hutang konsumen 

menjadi berkali-kali lipat dari hutang pokoknya. Dengan demikian, 

praktek pinjaman berbasis online tersebut tidak sesuai dengan syariat 

utang piutang yang diajarkan dalam Islam, sebagaimana menurut 

Sulaiman Rasyid, bahwa utang piutang (qardh) adalah memberikan 

                                                           
81Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), 

(Yogyakarta: UII Press, 2009), h. 36.  
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sesuatu kepada seseorang dengan perjanjian dia akan membayar yang 

sama dengan itu.82 

Praktek pinjaman berbasis online yang dilakukan masyarakat di 

Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu di atas jelas bertentangan dengan 

aturan Islam, terutama bertentangan dengan dasar hukum 

diperbolehkannya utang piutang dalam Islam, yaitu Alquran Surat Al-

Maidah (5) : (2), yang berbunyi sebagai berikut: 

...                                      

       

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya”. 

 

Padahal memberi utang kepada seseorang berarti telah 

menolongnya, karena orang yang hendak berhutang tersebut adalah orang 

yang benar-benar membutuhkan tetapi ia tidak mempunyai “sesuatu” 

yang dibutuhkannya sehingga ia meminta bantuan kepada orang lain 

yaitu dengan cara berutang. Maka dengan demikian Allah itu sangat 

menghargai orang yang mau menolong sesamanya.83 Hal ini diatur pada 

salah satu surat dalam Alquran yaitu Surat Al-Hadid (57) : (11), sebagai 

berikut: 

 ...                             

 

                                                           
82Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat ..., h. 36.  
83Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amza, 2010), h. 275.  
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“... Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 

yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu 

untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak”. 

 

Menurut Ahmad Wardi Muslich, kelebihan pembayaran yang 

dilakukan oleh orang yang berutang kepada pihak yang berpiutang 

didasarkan kepada perjanjian yang telah mereka sepakati, hal tesebut 

adalah tidak boleh dan haram bagi pihak yang berpiutang. Maka utang 

piutang dengan mengambil manfaat hukumnya adalah haram apabila hal 

itu disyaratkan atau ditetapkan dalam perjanjian.84 Dengan demikian 

pihak layanan pinjaman berbasis online (kreditur) haram hukumnya 

mengambil potongan uang administrasi yang mencapai 30% dari uang 

pokok pinjaman, mengambil bunga yang besar dari konsumen, dan 

mengambil uang denda perhari yang nilainya besar apabila konsumen 

telat membayar tidak sesuai dengan jatuh temponya. 

Praktek pinjaman berbasis online yang dilakukan masyarakat di 

Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu di atas tidak sesuai dengan ajaran 

dan hakikat dari ekonomi Islam yang terlihat pada ciri khasnya yang 

berdasar pada sumber-sumber ajaran Islam serta nilai-nilai maqashid al-

syari’ah yang bertujuan merealisasikan kesejahteraan manusia dengan 

terealisasinya keberuntungan (falah) dan kehidupan yang baik (hayah 

thayyibah) dalam bingkai aturan syariah yang menyangkut pemeliharaan 

keyakinan, jiwa atau kehidupan, akal pikiran, keturunan, dan harta 

kekayaan melalui suatu alokasi dan distribusi sumber-sumber daya, 

                                                           
84Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat ..., h. 281.  
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menciptakan keseimbangan makro ekonomi dan ekologi, memperkuat 

solidaritas keluarga dan sosial serta jaringan masyarakat, dan 

menciptakan keadilan. 85 

Praktek pinjaman berbasis online yang dilakukan masyarakat di 

Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu di atas juga tidak sesuai dengan 

tujuan dari ekonomi Islam yaitu mashlalah (kemaslahatan) bagi umat 

manusia, yaitu dengan mengusahakan segala aktivitas demi tercapainya 

hal-hal yang berakibat pada adanya kemaslahatan bagi umat manusia, 

atau dengan mengusahakan aktivitas yang secara langsung dapat 

merealisasikan kemaslahatan itu sendiri. Aktivitas lainnya demi 

menggapai kemaslahatan adalah dengan menghindarkan diri dari segala 

hal yang membawa mafsadah (kerusakan) bagi manusia.86 

Dampak negatif dari praktek pinjaman berbasis online yang 

dilakukan masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu, dimana 

konsumen mendapat potongan uang administrasi yang mencapai 30% 

dari uang pokok pinjaman, konsumen juga mendapat bunga yang besar 

dan harus dibayar pada setiap angsuran, ditambah dengan denda perhari 

yang nilainya besar apabila konsumen telat membayar tidak sesuai 

dengan jatuh temponya, penyalahgunaan data pribadi dan informasi 

pribadi pengguna layanan aplikasi pinjaman online (konsumen), serta 

cara penagihan hutang yang tidak manusiawi kepada konsumen yang 

nunggak pembayaran angsuran pinjaman, dengan cara seperti 

                                                           
85Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqashid Al-Syari’ah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), h. 1. 
86Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam ..., h. 2. 
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mengancam/intimidasi atau caci maki, menyebarkan data-data pribadi 

konsumen di media sosial untuk dipermalukan di depan umum. Hal 

tersebut bertentangan dengan salah satu prinsip etika bisnis Islam yang 

merupakan bagian dari ekonomi Islam yaitu equilibrium (keseimbangan).  

Prinsip equilibrium (keseimbangan) merupakan konsep yang 

hampir sama dengan konsep adil, berdimensi horizontal yang 

berhubungan dengan keseluruhan harmoni pada alam semesta. Maka, 

keseimbangan, kebersamaan, kemoderatan merupakan prinsip etis yang 

harus diterapkan dalam aktivitas maupun entitas bisnis. Praktik konsep 

ini dalam etika bisnis misalnya berlaku lurus dalam takaran atau 

timbangan.87  

Islam mengharuskan untuk berbuat adil dalam beraktifitas di 

dunia kerja dan bisnis, tidak terkecuali kepada pihak yang tidak disukai. 

Pengertian adil diarahkan agar hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak 

alam semesta dan hak Allah dan Rasul-Nya berlaku sebagai stakeholder 

dari perilaku adil seseorang. Semua hak-hak tersebut harus ditempatkan 

sesuai aturan syariah Islam. Tidak mengakomodir salah satu hak di atas, 

dapat menempatkan seseorang tersebut kepada kedzaliman, karenanya 

orang yang adil akan lebih dekat kepada ketakwaan. 88  

Dengan demikian dapat dibuat kesimpulan bahwa tinjauan 

ekonomi Islam terhadap faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat di 

Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu melakukan pinjaman berbasis 

                                                           
 87A. Riawan Amin dan Tim PEBS FEUI, Menggagas Manajemen Syariah Teori dan 

Praktik : The Celestial Management, (Jakarta: Salemba Empat, 2010), h. 35. 

 88 Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta : UIN Jakarta Press, 2005),, h. 78. 
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online, yaitu bahwa faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat 

melakukan pinjaman berbasis online adalah prosedur meminjam uang di 

aplikasi berbasis online lebih mudah prosesnya dan cepat pencairan 

uangnya, pinjaman dilakukan dikarenakan desakan kebutuhan atau 

keperluan dana darurat. Akan tetapi pada prakteknya penggunaan 

aplikasi pinjaman online memberikan beberapa dampak negatif bagi 

masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu, sehingga praktek 

penggunaan aplikasi pinjaman online menjadi bertentangan dengan 

hakikat dari ekonomi Islam yaitu nilai-nilai maqashid al-syari’ah, juga 

bertentangan dengan tujuan dari ekonomi Islam yaitu mashlalah 

(kemaslahatan) bagi umat manusia, dan bertentangan dengan salah satu 

prinsip etika bisnis Islam yang merupakan bagian dari ekonomi Islam 

yaitu equilibrium (keseimbangan).  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah penulis uraikan 

pada bab sebelumnya, maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dampak pinjaman berbasis online bagi masyarakat di Kelurahan Pagar 

Dewa Kota Bengkulu, yaitu bahwa  dampak positifnya adalah prosedur 

meminjam uang di aplikasi berbasis online lebih mudah prosesnya dan 

cepat pencairan uangnya, serta kebutuhan atau keperluan dana darurat 

mereka dapat terpenuhi dengan cepat. Sedangkan dampak negatifnya 

adalah potongan uang administrasi yang mencapai 30% dari uang pokok 

pinjaman, besarnya bunga yang dibebankan kepada konsumen, ditambah 

dengan denda perhari yang nilainya besar apabila konsumen telat 

membayar, penyalahgunaan data pribadi dan informasi pribadi pengguna 

layanan aplikasi pinjaman online (konsumen), dan cara penagihan hutang 

yang tidak manusiawi kepada konsumen yang nunggak pembayaran 

angsuran pinjaman seperti mengancam/intimidasi atau caci maki, 

menyebarkan data-data pribadi konsumen di media sosial untuk 

dipermalukan di depan umum. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat di Kelurahan Pagar Dewa 

Kota Bengkulu melakukan pinjaman berbasis online dalam tinjauan 

ekonomi Islam, yaitu prosedur meminjam uang di aplikasi berbasis 

80 
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online lebih mudah prosesnya dan cepat pencairan uangnya, pinjaman 

dilakukan dikarenakan desakan kebutuhan atau keperluan dana darurat. 

Akan tetapi pada prakteknya, pinjaman berbasis online memberikan 

dampak negatif yang sangat besar bagi konsumennya, sehingga praktek 

penggunaan aplikasi pinjaman online menjadi bertentangan dengan 

tujuan dari ekonomi Islam yaitu mashlalah (kemaslahatan) bagi umat 

manusia, dan juga bertentangan dengan salah satu prinsip etika bisnis 

Islam yang merupakan bagian dari ekonomi Islam yaitu equilibrium 

(keseimbangan). 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Hendaknya masyarakat memastikan melakukan pinjaman online pada 

penyelenggara yang telah terdaftar atau berizin dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

2. Hendaknya masyarakat membaca dan memahami seluruh informasi 

kewajiban serta syarat dan ketentuan yang tercantum pada kontrak 

perjanjian pinjaman online. 

3. Hendaknya masyarakat melakukan pinjaman online sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan membayar. 

4. Hendaknya masyarakat selalu ingat atas kewajiban untuk membayar 

cicilan sesuai perjanjian. 
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5. Hendaknya pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara 

berkesinambungan memberikan edukasi dan literasi kepada masyarakat 

tentang dampak negatif dari pinjaman berbasis online. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

Abdullah, H.M. Ma’ruf, Hukum Perbankan dan Perkembangan Bank Syariah di 

Indonesia, Banjarmasin: Antasari Press, 2006. 

 

Amin, A. Riawan, dan Tim PEBS FEUI, Menggagas Manajemen Syariah Teori 

dan Praktik : The Celestial Management, Jakarta: Salemba Empat, 2010. 

 

Anshori, Abdul Ghofur, Pokok-Pokok Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, 

Yogyakarta: Citra Media, 2006.  

 

Aziz, Abdul, Etika Bisnis Perspektif Islam, Bandung: Alfabeta, 2013. 

 

Badroen, Faisal, Etika Bisnis dalam Islam, Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005. 

 

Basyr, Ahmad Azhar, Asas-asas Hukum Muamalat, Yogyakarta: Perpustakaan 

Fakultas Hukum UII, 2009. 

 

Budiyanti, Eka, Upaya Mengatasi Layanan Pinjaman Online Ilegal, Bidang 

Ekonomi dan Kebijakan Publik Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI, 

Jurnal Vol. XI, No.04/II/Puslit/Februari/2019. 

 

Dewi, Gemala, et.al., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, Jakarta: Prenada 

Media, 2010.  

 

Fauzia, Ika Yunia, dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Perspektif Maqashid Al-Syari’ah, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2014. 

 

Idri, Hadis Ekonomi : Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, Jakarta: Prenada 

Media Group, 2015. 

 

Indrajit, Richardus Eko, E-Commerce: Kiat dan Strategi Bisnis di Dunia Maya, 

Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2015. 

 

J. Satrio, Hukum Perjanjian (Perjanjian Pada Umumnya), Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 2008.  

 

Karim, Adiwarman, Ekonomi Mikro Islam, Jakarta: Rajawali Pers, 2014. 

 

Mas’Adi, Ghufron A., Fiqh Muamalah Kontekstual, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2009.  

 



84 
 

Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010. 

 

Muslich, Ahmad Wardi, Fiqh Muamalat, Jakarta: Amza, 2010.  

 

Nugroho, Heru, Uang, Rentenir, dan Hutang Piutang di Jawa, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011. 

 

Pasaribu, Chairuman, dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, 

Jakarta: Sinar Grafika, 2009.   

 

Syafei, Rachmat, Fiqih Muamalah, Bandung: CV Pustaka Setia, 2006. 

 

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2014.  

 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, Bandung: Alfabeta, 2012. 

 

https://www.duniafintech.com/pengertian-dan-jenis-startup-fintech-di-indonesia/  

 

http://pegadaiansyariah.co.id/posisi-financial-technology-di-mata-ekonomi-islam-

detail-6354   

 

https://www.finansialku.com/pinjaman-uang-online-apakah-itu/ 

 

https://www.online-pajak.com/pinjaman-online 

 

https://ojk.go.id/id/kanal/iknb/financial-technology/Pages/Penyelenggara-Fintech 

Terdaf tar-dan-Berizin-di-OJK-per-11-Juni-2020.aspx 

 

 

 

 

 

 
 
 

https://www.finansialku.com/pinjaman-uang-online-apakah-itu/
https://www.online-pajak.com/pinjaman-online


85 
 

 
 
 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 
 

 



87 
 

 
 

 

 
 

 



88 
 

 

 
 

 

 
 



89 
 

 
 

 

 
 



90 
 

 
 

 

 
 

 






































































	ADE FENI MAILANTI_EKIS
	20220308233445

